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RINGKASAN DAN SUMMARY 

Penelitian yang berjudul ·Problematika Kendala Pemerolehan 
Informasi Verbal Seputar Issue Global Wanning. bagi Masyarakat 
Monolingual Sekitar Hutan Oi Wilayah Kabupaten Bojonegoro dan TubanD 
ini mencoba melihat realitas kesenjangan perolehan informasl penting 
larkait dengan persoalan kruslal, yaitu kelestarian lingkungan hidup dan 
Global Wanning. Ken~ataan yang ada sekarang. bahwa Issue global 
mengenai pentingnya pemeliharaan lingkungan hidup maupun bagaimana 
upaya meredam pemanasan global yang terjadi di berbagai belahan dunia 
saat inl bahkan belum menyentuh dalam wacana pengetahuan banyak 
kalangan masyarakat monolingual 'sekitar hutan di wilayah Kabupaten 
Bojonegoro dan'Tuban. Padahal kelompok mereka Inl merupakan orang
o~ng yang bersentuhan langsung dengan ekologl alam. Apabila 
mendapatkan infonnasi yang benar mengenai parsoalan kelestarian 
lingkungan hidup dan global wanning. tentu mereka merupakan lapisan 
potensIal yang dapat menjaga kelestarlan ekologl hutan dl sekltar 
kehidupan mereka. Sebaliknya. kelompok tersebut justru potenstal 
menjadi perusak ekologi hutan serta andil delam terjadinya proses 
pemanasan global. jika informasi seputar persoalan tersebut tidak mereka 
peroleh dengan benar dan memadai. 

Sasaran penelitian ini adalah berbagai kalangan masyarakat 
monolingual sekitar hutan yang tersebar di sepanjang area! hutan jati di 
wilayah Kabupaten Bojonegoro dan Tuban. 

Dari hasil kajian ini diketahui bahwa bahwa media maupun cara 
paling efektif yang dapat menumbuhkan pemahaman dan kesadaran 
terhadap issue seputar pemeliharaan Ilngkungan hidup dan Global 
Warming bagi masyarakat monolingual yang tinggal di sekitar hutan 
adalah bukan dalam bentuk sekedar infonnasi metalui media tertentu 
maupun sosialisasi saja. Cara yang paling efektif dan terbukti berhaSil 
adalah melalui kegiatan-kegiatan kongkrit yang melibatkan mereka secara 
langsung dalam aktivitas pelestarian hutan: Sebagai contoh adalah 
melalui program kemitraan dengan pihak Perhutani dalam kegiatan 
pengelolaan hutan bersama. ' 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

~, , L' K I 
PE RPUSTAK ',II '! . 

UNJVER SJTAS MRLANGOA I 
SURABAYA 

Issue pelestarian lingkungan hidup dan global warming 

merupakan masalah sangat penting yang harus dipahami eteh seLuruh 

Lapisan masyarakat. Pemahaman masyarakat terhadap issue lingkungan 

tersebut dapat berdampak pada bagaimana kondisi lingkungan hid up di 

sekitar mereka. Pemahaman yang memadai serta ditunjang dengan 

adanya kesadaran yang tingg1 terhadap pelestarian tingkungan hidup, 

tentu akan berdampak positif pada kelestarian lingkungan. Sebaliknya 

dengan tidak adanya pemahaman serta kesadaran memadai terhadap 

lingkungan aka" berpotensi temadap makin buruknya kondisi lingkungan 

hid up di sekitar masyarakat tersebut berada. 

Rusaknya lingkungan hidup di area tertentu temyata tidak hanya 

berdampak buruk di sekitar area tersebut. Imbas yang ditimbulkan oteh 

kerusakan lingkungan di sebuah wilayah ternyata dapat menjangkau area 

yang sangat luas bahkan dapat ber.;ifat mengglobal. Hal semacam ltulah 

yang saat inl menimbulkan masalah global wenning atau pernanasan 

global yang dirasakan oleh hampir masyarakat di seluruh dunia sebagai 

imbas dan persoalan rusaknya lingkungan hidup, terutama hutan di 

belahan negara tertentu. 

Hutan memiliki peran yang sangat vital dalam kelangsungan hidup 

umat manusia, hewan. maupun tumbuh-tumbuhan. Bahkan keberadaan 
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hutan juga dapat mempengaruhi iklim serta kondisi lingkungan yang 

berada di area sekitamya. Termasuk dalam hal ini harus diperhatikan 

fungsi penting hutan, antara lain: sebagai sumber air, tempat konservasi 

hewan dan tumbuhan, menyimpan berbagai sumberdaya berasal dan 

pohon-pohon yang tumbuh di dalamnya yang dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai kehidupan manusia, dan lain-lain. Sumber daya hutan ini 

terutama sangat menjadi tumpuan serta menjadi sumber kehfdupan bagf 

masyarakat yang hidup di sekitar area hutan. 

Masyarakat monolingual sekitar tlutan adalah kelompok 

masyarakat yang tinggal di seldtar hutan dan relatif hanya memilild 

kompetensi komunfkasi 1 (satu) sistem bahasa saja dalam aktivitas 

komunikasi mereka. Dan aspek sosial ekonomi, kebanyakan masyarakat 

seldtar hutan merupakan kelompok masyarakat marginal yang hfdup di 

bawah garis kemisldnan, serta memUild banyak keterbatasan terhadap 

berbagai fasilitas kehidupan modem. Akibat dari berbagai keterbatasan 

tersebut seringkali membuat semua aspek kehidupan mereka menjadf 

tertinggal. 

Di bidang infonnasi pun mereka seringkal1 tertinggal oleh info 

penting dan terbaru. Apalagi informasi seputar Issue global warming 

yang hanya disebarluaskan melalui media modem dan relatif hanya 

menjadi konstimsi masyarakat modem di perkotaan. Padahal informasi 

tersebut sebenamya sangat penting bagi kehidupan mereka, juga bagi 

kelestarian ekologi hutan yang ada di seldtar mereka. Keberadaan 

2 
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masyarakat sekitar hutan sangat potensial dalam membantu kelestarian 

lingkungan di sekitar mereka apabila memUiki pemahaman yang benar 

mengenai issue lingkungan htdup dan global warming. Sebaliknya, akibat 

dart tidak memadainya . informasi yang mereka pahami tentang issue 

tersebut, tidak menutup kemungkinan justru merekalah yang akhimya 

ikut andil besar dalam proses perusakan ekologi hutan serta menambah 

buruknya situasi global warming. 

Di ~layah Kabupat~n Bojonegoro, Tuban, serta wilayah lain di 

Provinsi Jawa Timur, masyarakat sekitar hutan 'atau yang dikenal dengan 

istilah masyarakat tamping sebenamya merupakan kelompok masyarakat 

yang memiliki posisi penttng dalam pelestarian hutan. Jtka dtberdayakan 

dengan benar, keberadaan mereka dapat menjadi aset untuk ikut serta 

dalam menjaga kelestarian hutan. Namun di satu sisi juga terdapat 

kenyataan jika sebagian masyarakat tamping adakalanya kurang memiliki 

keperduUan untuk berperan secara aktif dalam memelihara kelestarian 

hUtan di seldtar mereka. Sebaltknya, mereka hanya sering memanfaatkan 

berbagat potenst hutan sepertl, kayu, dedaunan, serta berbagal flora dan 

fauna yang memiliki nilai secara ekonomis. . Kenyataan itu menunjukkan 

adanya keterbatasan pemahaman masyarakat seldtar hutan terhadap 

'ssue pelestarian ltngkunJan dan global warming. 

Untuk ttu kajian terhadap problemattka pemahaman masyarakat 

monolingual seldtar hutan terkait dengan issue Ungkungan hidup dan 

3 
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global warming di wilayah Kabupaten Bojonegoro dan Tuban int penting 

untuk dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada anggaran tahun pertama ini permasalahan yang akan dijawab 

dalam peneUtlan meliputi hal-hal sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah pemahaman masyarakat monolingual sekitar hutan di 

wilayah Kabupaten Bojonegoro'dan Tuban terkait dengan issue seputar 

linskungan hidup dan global warming? 

2. Bagaimanakah problematika kendala peinerolehan informasi verbal 

seputar persoalan pelestarian lingkungan dan global warming yans 

dihadapi masyarakat monolingual sekitar hutan di wilayah Kabupaten 

Bojonegoro dan Tuban? 

3. Bagaimanakah potensi lembaga-lembaga sosial lokal terkait dengan 

kemunskinan peransertanya sebagai media efektif dalam 

'mengtnfonnasikan Issue lingkungan hidup dan global warming pada 

masyarakat monolingual sekitar hutan di wilayah Kabupaten 

Bojonegoro dan Tuban? 

4 •. ~Imanatiah ~ 8bas1 upaya efektlf dalam v' 
memberikan informasi atau pemahaman yang benar mengenai Issue 

seputar linskunsan hidup dan global warming pada masyarakat 

monolingual sekitar hutan di wilayah Kabupaten Bojonegoro dan 

Tuban? 
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BAB II 
STUDIPUSTAKA 

Menurut Crystal (1992:360), masyarakat monolingual adalah 

masyarakat yang hanya memiliki satu sistem bahasa saja untuk aktivitas 

komunikasi verbalnya~ Konsep memiliki menurut definisi Crystal Inl 

mengacu pada kepemilikan kompetensi komunikatif, yaitu memiliki 

pemahaman terhadap sistem bahasa dan sekatigus dapat menggunakan 

bahasa tersebut secara aktif untuk berkomunikasi. Pada umumnya yang 

menjadi kompetensi komunikatif pada masyarakat monolingual adalah 

bahasa ibu, yaitu bahasa yang pertama kati dipelajan dan dlpergunakan. 

Kelompok masyarakat monolingual hanya mungkin ditemukan pada 

sebuah komunitas yang memiliki struktur sosial relatif homogen, serta 

kurang memiliki mobilitas sosial, budaya, maupun ekonomf. Pada situasi 

sekarang ini kondisi monolingual hanya mungkin terjadi pada 

masYarakat marginal yang relatif tensolasi. Kemungkinan kedua, terjadi 

pci.da kelompok masyarakat yang selama hldupnya tidak memiliki latar 

belakang pendidikan formal cukup memadai. 

Data terakhir mununjukkan, bahwa darl sebanyak 37.070.731 jiwa 

seluruh jumlah penduduk dl Provinst Jawa Timur, tercatat masth 

terdapat sebanyak 3.636.816 penduduk usia di atas 15 tahun yang 

belum pemah mengenyam pendidlkan formal. Sementara itu dl wllayah 

Kabupaten Bojonegoro, dan 1.238.811 jiwa jumlah penduduk yang ada, 

tercatat 141.934 orang tidak sekolah. Sedangkan di Kabupaten Tuban, 

s 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN MOCH. JALAL PROBLEMATlKA KENDALA  ....



dari 1.095.795 jiwa tercatat sebesar 113.019 orang yang tidak 

mensenyam pendidikan formal (Sumber: BPS Jatim, kondis119 November 

2008). 

Realitas menunjukkan bahwa jumlah masyarakat di Provinsi Jawa 

Timur yang tfdak mengenyam pendidikan formal masih menunjukkan 

angka yang cukup besar. Keberadaan mereka cenderuns berada di 

wUayah pinsgiran atau wilayah pelosok yang kurang terjangkau 

modemisasi (Suyanto dan kamaji, 2004:67). Kelompok masyarakat ini 

dapat dipastikan sebagai masyarakat monolingual yans memiliki masalah 

keterbatasan pensuasaan bahasa kedua. Di wilayah Kabupaten 

Bojonegoro dan Tuban, kelompok masyarakat monolingual banyak 

ditemukan di wilayah-wilayah sekitar hamparan lahan hutan jati yans 

sangat luas. Secara sosial, politik, maupun ekonomi, mereka termasuk 

gotonsan masyarakat yans penuh densan keterbatasan, densan 

mekanisme survival lebih menggantunskan pada potensi dan kondisi 

ekologi alam di sekitar mereka. 

Di era modem Ini penyebartuasan arus Informasi cendermg 

memanfaatkan sarana dan prasarana modem pula. Media yang patina 

efektif serta memiliki daya jangkau terhadap masyarakat luas adalah 

televisi, radio, koran, majalah, serta Internet. Semua media modem 

tersebut tetah terbukti efektif dalam menyebartuaskan dan 

mentransformasikan informasi pada masyarakat. Namun hal itu bukan 

berartt semua lapisan masyarakat akan tersentuh oleh media modem. 
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Ada dua faktor yang menjadi penyebab kondisi tersebut. Pertama, ttdak 

semua lapisan masyarakat memiliki kemampuan sosial dan ekonomi 

untuk menjangkau media-media modem. Kedua, bahasa yang digunakan 

dalam media modem belum tentu dapat dipahami oleh semua lapisan 

masyarakat (RiverS dan Jay, 2004: 15). 

Masyarakat sekitar hutan di wilayah Kabupaten Bojonegoro dan 

Tuban pada umumnya merupakan' masyarakat monolingual yang hanya 

dapat memahami bahasa Jawa. Saat ini informasi yang disampaikan 

melalui media-media modem adalah berbahasa nasional atau 

intemasional. Memang akhir-akhir Int muncul TV lokal yang memilfki 

segmen acara berbahasa Jawa, tennasuk dalam menyampatkan 

informasi. Namun karen a sinyal yang kurang kuat, ditambah lagi lokasi 

masyarakat sekitar hutan ini memang relatif jauh dart pusat kota, maka 

bast yang terjangkau televisi, mereka hanya dapat menikmati channel TV 

tertentu saja. Sementara itu sebagian yang lain mungkin saja sama sekali 

tidak dapat menikmati siaran TV. Bagi kelompok masyarakat seperti 

mereka, pesawat TV masih merupakan barang mewah yang belum tentu 

dapat dijangkau ateh set1ap orang. 

Menyampaikan suatu maksud atau infonnasi verbal kepada orang 

lain harus selalu memperhatikan kesesuaian sarana verbal yang dfmfUkt 

oleh pengtrtm maupun penerlma pesan. Kesenjangan' kepemilikan sarana 

verbal yang tidak sejajar berpotensi dapat menyebabkan kegagalan 

dalam proses transformasi informasi. Perlu adanya strategi-strategt 
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komunikasi tertentu guna mengefektifkan sebuah usaha transformasi 

Informasi. Prtnggawidagdo (2009) menyatakan, penyampai informasi 

harus selalu memperhatikan aspek latar belakang pendidikan, poUlik, 

50sial budaya, serta bahasa dart masyarakat yang menjadi sasaran 

kegiatan penginformasiannya. 

Dalam kasus kurangnya pemahaman issue global warming yang 

dialami masyarakat monolingual sekitar hutan di Kabupaten Bojonegoro 

dan Tuban ini dipastikan karena sebagai akibat dart tidak adanya 

informasi memadai yang menggunakan bahasa yang sesuai dengan verbal 

repertoir mereka. Atau bisa jadi, informasi seputar issue tersebut 

memang sama sekali belum pemah disampaikan pada masyarakat yang 

relatif tertsolasi ini. 

Dart berbagai kajian yang telah dilakukan terhadap kelompok 

masyarakat marginal di wilayah Provinsi Jawa Timur menunjukkan hasil, 

bahwa masyarakat yang berada di wilayah terpendl memang rentan 

Untuk tidak memahami berbagat sistem nilat ataupun pengetahuan baru. 

Faktor yang menjadt penyebab kondisi ltu antara latn adalah sebagai 

akibat dart adanya berbagai kesenjangan, balk itu aspek sosial, budaya, 

maupun ·teknologi. Namun fakta tersebut bukan berarti sebuah harga 

mati yang memvonis bahwa nilai atau pengetahuan baru tidak mungkin 

dapat masuk' pada kehtdupan kelompok masyarakat marginal tersebut. 

Menurut Suyanto dan Jalal (2001) eara efektif untuk dapat melakukan 

penetrasi program-program tertentu pada masyarakat lokal di Provinsi 
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Jawa Timur, yaitu melalui ranah lembaga adat serta berbagai potensi 

lokalitas masyarakat tersebut. 
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BAB III 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3. 1 Tujuan Penelitian 

Secara khusus pelaksanaan penelitian ini memiliki tujuan-tujuan 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui sejauh mana pemahaman masyarakat monolingual sekitar 

hutan di wilayah Kabupaten Bojonegoro dan Tuban terkait dengan 

issue seputar lingkungan hidup dan global warming. 

2. Menemukan pengetahuan analitik tentang berbagai problematika 

kendala pemerolehan informasi verbal seputar persoalan pelestarian 

lingkungan dan global warming yang dihadapi masyarakat monolingual 

sekitar hutan di wilayah Kabupaten Bojonegoro dan Tuban. 

3. Mencoba menemukan berbagai potensi lembaga-lembaga sosial lokal 

terkaft dengan kemungkinan peransertanya sebagai media efektif 

dalam menginformasikan issue lingkungan hidup dan global warming 

pada masyarakat monolingual sekitar hutan di wilayah Kabupaten 

Bojonegoro dan Tuban. 

4. Mencoba mencarf aspek aplikatif berdasar atas temuan rfset sebagai 

model altematif bagi upaya efektif dalam memberikan fnfonnasi atau 

pemahaman yang benar mengenai Issue seputar lingkungan hidup dan 

global warming pada masyarakat monolingual sekitar hutan di wilayah 

Kabupaten Bojonegoro dan Tuban. 
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3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang berjudul "Problematika Kendala Pemerolehan 

Infonnasi Verbal Seputar Issue Global Warming, bagi Masyarakat 

Monolingual Seldtar Hutan Di Wilayah Kabupaten Bojonegoro dan Tuban" 

Inl sangat penting dilakukan. Setaln dapat dlpergunakan sebagai acuan 

bidang humaniora dalam program pelestarian lingkungan hidup dan 

penanganan masalah Global Warming, dan sist ketlmuan, kajian 

semaca~ int merupakan tuntutan pengembangan kajian humaniora 

khususnya linguistik terapan untuk lebih dapat bersinergi dengan 

persoalan-persoalan lain di luar aspek internal bahasa. 

Saat ini kerusakan ekologi hutan di Provinsi Jawa Timur, 

khususnya di wilayah Kabupaten Bojonegoro dan Tuban sudah berada 

pada ambang batas kritis. Sebelum era 90-an, hamparan hutan jati yang 

luas dan rimbun di wilayah tersebut mampu dijadtkan sebagai peredam 

polosi udara, banjir, tanah longsor, serta menjadi altematif rekreasi 

mllrah bagi warga. Beraneka flora dan fauna pun masih menjadikan area 

huta~ yanl dikelola oleh Perhutani itu sebagai habitat hfdup mereka. 

Bahkan pada era tersebut, hutan juga mampu dijadikan sebagat sandaran 

ekonomi bali masyarakat tampilll yang hidup di area sekitar hutan. 

Mereka memanfaatkan pohon-pohon, dedaunan, serta potensi flora fauna 

lain yalll bernilai ekonomis. Lahan-lahan hutan juga bermanfaat untuk 

kelangsungan aktivitas ekonomi mereka seperti menggembala ternak 

atau menanam tanaman tertentu sebagai kegiatan sampingan. 
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Sekarang int jangankan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, 

jumlah pohon jati yang masih berdiri tegak di areal hutan wilayah 

Kabupaten Bojonegoro dan Tuban dapat dihitung dengan jari. Rusaknya 

areal hutan itu sebagai akibat dari pemanfaatan yang membabi buta dan 

tidak berorientasi pada kelestarian hutan oleh masyarakat sekitar, juga 

pembalakan liar masal tahun 1999 sebagai buntut dari eforia reformasi 

yang kebablasan. (Suyanto dan Ariadi, 2009:23). 

Pe1estarian kembali lingkungan hidup termasuk da1am hal tni 

ekologi hutan ada1ah sebuah keharusan. Peritingnya usaha rehabilitasi 

ekologi a1am tersebut dapat memiliki manfaat serta tujuan yang sangat 

kompleks. Pertama, sebagai upaya menyelamatkan flora dan fauna yang 

berada di am bang kepunahan. Kedua, dapat membantu kualitas 

kelangsungan hidup masyarakat yang berada dt sekitar wilayah hutan. 

Ketiga, sebagai usaha untuk membantu meredam gejala global warming 

yang melanda seluruh dunia. 

Program penanganan rehabUitasi lingkungan hidup dan global 

warming sebenarnya tidak hanya terbatas pada persoatan membenahl 

konservasi alam semata. Denlan kata latn, pembenahan atau pelestarian 

ekologi atam hanyatah sebagian action dan usaha pelestarian lfngkungan. 

Balian latn yang tak kalah pentingnya ada1ah terkait dengan berbalai 

aspek perilaku· sosial kemasyarakatan yang bersentuhan dengan ekologi 

lingkungan tersebut. Bagaimanapun juga pertlaku masyarakat terhadap 

sebuah lingkungan a1am akan sangat mempengaruhi kelangsungan htdup 

12 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN MOCH. JALAL PROBLEMATlKA KENDALA  ....



------- , 
\' 1 L i K 

PFRPU.HM( \1\ '.J 
Uj\. \Vl l{\ l r,\S /, IRLI\N GG:\ 

SURAB/\Y A 

ekologi alam tersebut. Apabila masyarakat sudah benar dalam 

memperlakukan alam di sekitarnya, niscaya alam tersebut akan dapat 

memberikan manfaat dan berbagai aspek. Sebaliknya, jika masyarakat 

cenderung merusak, maka di kemudian han semua tindakan negatif 

tersebut akan menjadi bumerang bencana yang akan menimpa pada 

masyarakat itu juga. 

Perilaku yang benar ataupun salah akan sangat dipengaruhi oleh 

pemahaman yang benar lewat informasi-informasi yang diterima 

masyarakat. Sebagai akibat dari berbagai situasi sosial , polltik, serta 

ekonomi yang kurang kondusif, besar kemungkinan bahwa arus informasi 

yang memadai terkait dengan issue lingkungan hid up dan global warm;ng 

kurang dapat mereka terima. Hal itu menyebabkan mereka kurang bijak 

dan benar daLam mempertakukan ekologi hutan di sekitarnya. Untuk itu 

harus dipastikan, bahwa nantinya semua lapisan masyarakat sekitar 

hutan, terutama bagi mereka yang memiliki kendala keterbatasan 

bahasa, harus menerima infonnasi yang memadai seputar issue 

lingkungan dan global warming. 

Dengan demikian, kajian tentang problematika kendala 

pemerolehan infonnasi verbal seputar Issue global warmIng, bag; 

masyarakat monolingual sekitar hutan di wiLayah Kabupaten Bojonegoro 

dan Tuban ini, akan sangat membantu program rehabllitasi hutan yang 

sedang dicanangkan pemerintah, khususnya di wilayah Provinsi Jawa 

Timur. Sela;n itu usaha pelestarian lingkungan hidup terkait dengan 
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persoalan pemanasan global perlu mendapatkan kontribusi dan btdang 

humaniora, sehingga hasil kajian yang diusulkan ini dapat disinergikan 

dengan program pelestarian lingkungan dan persoalan global warming. 
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BABIV 
METODE PENELITIAN 

Supaya memperoleh hasil yang akurat dan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, maka tahapan kegiatan dilakukan dalam tiga 

langkah. Pertama, melakukan mapping untuk menyusun peta persebaran 

dan profit sosial masyarakat monolingual sekitar hutan di Kabupaten 

Bojonegoro dan Tuban. Kedua, melakukan kajian langsung di lapangan 

mengen~i problematika ~endala pemerolehan informasi seputar issue 

lingkungan hidup dan global warming. Sedangkan tahapan ketiga adalah 

menyusun model upaya efektif dalam memberikan pemahaman yang 

benar mengenai issue seputar Ungkungan hidup dan global warming pada 

masyarakat monolingual sekitar hutan di wilayah Kabupaten Bojonegoro 

dan Tuban. 

Proses pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui 

empat cara sebagai berikut. Pertama, mengkaji dan menganalisis data 

sekunder mengenai kondisi sektor kehutanan dan masyarakat di 

sekit:amya, terutama yang berada dt wllayah Kabupaten Bojonegoro dan 

Tuban. Data sekunder tersebut digati dari BPS, survet-survet lokal, dan 

data dari' berbagai Perguruan Ttnggi dan Lembaga Penelttian lafnnya. 

Infonnasi seputar hutan dan struktur sostal masyarakat di sekitamya di 

Jawa Timur, khususnya di Kabupaten Bojonegoro dan Tuban ini penting 

sebagai bahan untuk melakukan pemetaan permasalahan yang dihadapi 

masyarakat monolingual di sekitar hutan. 
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Kedua, melakukan review terhadap hasil·hasil studi mengenai 

persoalan kesenjangan komunikasi, media massa modem, serta penlaku 

sosial kultural masyarakat tamping sekitar hutan. Review terhadap hasil 

penelitian int penting dilakukan, selain untuk kerangka acuan analisis, 

juga sekaligus untuk' acuan memahami persoalan perilaku sostal kultural 

masyarakat monolingual sekitar hutan secara teoritik. 

Ketiga, melakukan penggalian data primer ke lapangan untuk 

memperoleh gambaran yang valid dan akurat mengenai kondisi 

pemahaman serta problematika kendala pemerolehan informast verbal 

seputar Issue lingkungan dan global warming pada masyarakat 

monolingual sekitar hutan di Kabupaten Bojonegoro dan Tuban. Pada 

kegiatan penggalian data primer ini, jumlah masyarakat yang 

diwawancarai sebanyak 250 orang yang secara metodologis diasumsikan 

bisa mewakili karateristik masyarakat monolingual sekitar hutan di 

Kabupaten Bojonegoro dan Tuban. Lokasi dan masyarakat yang 

diwawancarai dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan aspek 

lokas1 kawasan tempat tinggal, struktur sosial masyarakat, serta aspek 

demografls secara proporsional. 

Keempat, melakukan FGD (Focus Group DIscussion) dengan tokoh 

masyarakat, ~inas terkait, serta sejumlah pakar dan peneliti dan 

Perguruan Tirlggi, guna membahas problematlka yang ada. FGD tnt 

penting dilakukan, selaln untuk kepentingan melakukan konfirmast data 

yang sudah berhastl dikumpulkan, juga sekaligus untuk memetakan 
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berbagai situasi problemattk mengenai kendala-kendala yang dihadapi 

masyarakat monolingual sekitar hutan dalam mendapatkan pemahaman 

yang benar dan memadai tentang issue seputar kelestarian lingkungan 

hutan dan global warming. 

Secara teknis,; analisis data yang diaplikasikan dalam kegiatan Inl 

lebih banyak bersifat gabungan antara kajian kuantttatif dan kualitatif. 

Kajian kuantitattf hanya digunakan untuk meUhat frekuensi dari gejala-

gejala yang ditemukan di lapangan dengan cara menghitung jumlah 

kecenderungan serta persentasinya. Model analisis kualitattf terutama 

dUakukan terhadap uraian atas data-data primer yang diperoleh dari 

hasil observasi seputar kehidupan sosial masyarakat monolingual sekitar 

hutan, wawancara mendalam (depth interview), serta dari hasil 

kegiatan FGD. Adapun cara penerapan analisis kualitatif dilakukan 

dengan membuat katagorisasi serta kompilasi data yang selanjutnya 

diintepretasi dan disajikan dalam bentuk uralan-uratan (essay) disertai 

kuttpan-kutipan dari sumber data. Untuk lebih memberikan makna 

terhadap hasil analisis, akan dilakukan tnterpretasi teoritik balk yang 
. . 

bersifat internal maupun ekstemal, sejauh memiliki relevansi dengan 

pennasalahan yang dikajl. 

Akhimya, dari hasil analisis serta interpretasi teoritik terhadap 

data-data prfiner maupun sekunder yang ada akan dijabarkan ternuan

temuan sebagal berikut. 1) Pemahaman masyarakat monolingual sekitar 

hutan di wilayah Kabupaten Bojonegoro dan Tuban terkait dengan Issue 
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seputar ltngkungan hldup dan global warming. 2) Jawaban analittk atas 

problemattka kendala pemerolehan informasi verbal seputar persoalan 

pelestarian lingkungan dan global warmIng. 3) Menemukan berbagai 

potensi lembaga.lembaga sosial lokal terkait dengan kemungkinan 

peransertanya sebagai media efektif dalam memberikan pemahaman dan 

menginformasikan issue seputar lingkungan hidup dan global warming. 

Berdasarkan 3 temuan pokok tersebut akan dfsusun model 

altemattf bagi upaya efektif dalam memberikan informasi atau 
'. . 

pemahaman yang benar mengenai Issue sepiJtar lingkungan hidup dan 

global warming pada masyarakat monolingual sekitar hutan di wilayah 

Kabupaten Bojonegoro dan Tuban. 
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Model altematif bagi upaya efektif dalam memberikan informasi 
atau pemahaman yang benar mengenai issue seputar lingkungan 
hidup dan global wanning pada masyarakat monolingual seldtar 
hutan di wilayah Kabupaten Bojonegoro(Tabun I) dan Tuban (rabun 
II). 

r ; I 

Pemahaman masya- Jawaban analitik atas Mencmukan berbagai potensi 

rakat monolingual problematika kendala lembaga sosiaJ lokal terkait 

sekitar hutan terkait pemerolehan infonnasi dengan kemungkinan peru-
sertanya sebagai media 

issue seputar ling- verbal seputar persoalan efektif daJam memberikan 
ktifigafi hldup din pelestarian lingkUngart pemahaman dan meng-
global warming. dan global warming informasikan issue se-

, putar lingkungan hidup 
dan global warming. 

I I I 

t 
I I 

Analisis Review Surveydi FGD dan 
data basil lapangan Indepb de-
sekunder --. penelitian ~ untuk --+ ngan pihak 
berbagai yang koleksi ~ 
sumber relevan data primer 

I T 
t 

l Mapping I 

Men· kan instnunen elitian .. ~ •. - ------- .... pen Menyiapkan referensi/data selamder 

Persiapan Penelitian 
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BABV 
BASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Kondlsl Geografis, Pemerlntahan, Kependudukan, dan 
Kehutanan Kabupaten Bojonegoro dan Tuban 

Kabupaten Boj~negoro, secara geografis mempunyal luas wilayah 

lebih dari 2 ribu kilo meter persegi -berbatasan dengan Kabupaten 

Madiun, Kabupaten Nganjuk, dan Kabupaten Ngawi di bag ian Selatan, 

dengan Kabupaten Lamongan di bagian Timur, di bagian Utara 

berbatasan dengan Kabupaten Tuban, dan bagian Barat bersebelahan 

dengan wilayah Propinsi Jawa Tengah. 

Wilayah Kabupaten Bojonegoro terdiri dari dataran rendah yang 

dialiri sungai Bangawan Solo, sedangkan bagian Selatan merupakan 

dataran tinggi di sekitar kawasan Gunung Pandan, Kramat dan Gajah. 

Dilihat secara keseluruhan, 81,29 persen dan luas wilayah kabupaten 

Boj~negoro berada pada ketinggian 25 meter atau lebih, dan yang lainnya 

sekitar 18,71 persen berada pada ketinggian di bawah 25 meter. Luas 

wilayah dengan kemiringan kurang dari 2 persen merupakan yang 

terluas, kemudian !Jengan kemiring~n antara 2 sarnpai dengan 14,99 

persen (36,16 persen) dan sisanya (8,74 persen) kemiringannya di atas 

15 persen. Dari wilayah seluas di atas, sebanyak 40,15 persen 

merupakan hutan negara, perkebunan 0,26 persen, tanah kering 22,42 

persen sedangkan yang digunakan untuk sawah tercatat sekitar 32,58 

persen. Dengan demikian dapat dilihat bahwa seharusnya wilayah 
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Kabupaten Bojonegoro memiliki lahan hutan yang lebih luas jika 

dibandingkan dengan lahan lainnya. 

Sedangkan Kabupaten Tuban secara geografis terletak pada 

111.30 ... 112,35 derajad bujur timur dan 6,40 - 7.18 derajad lintang 

selatan. Kabupaten ;Tuban mempunyai luas wilayah daratan 1.839,94 kilo 

meter persegi. dengan jumlah total area hutan seluas 41.346,24 hektar. 

Area hutan di wilayah Kabupaten Tuban ini mengalami penurunan dari 

tahun..tahun sebelumnya. Pada Tahun 2004 masih tercatat seluas 

56.551.8 hektar. Tahun 2005 seluas 56.168 hektar, Tahun 2006 seluas 

37.516.7 hektar. sedangkan pada kondisi sekarang mengalami sedikit 

peningkatan lagi, yaitu seluas 41.346.24 hektar (Sumber: PT. Perhutani) 

Wilayah Kabupaten Tuban berbatasan dengan Kabupaten 

Bojonegoro di bagian selatan. dengan Kabupaten Lamongan di bagian 

Timur, dengan Pripinsi Jawa Tengah di bagian barat. serta dengan Laut 

Jawa di bagian Utara. Sedangkan area laut yang tercatat sebagai wilayah 

" Kabupaten Tuban adalah seluas 22.608 kilometer persegi. 

Kecarnatan yang memiliki Iuas wilayah paling luas adalah 

Kecamatan Montong. yaitu 8.04" parsen dan total IUBS wilayah d1 

Kabupa~n Tuban. Sedangkan kecamatan yang memlllkl luas wilayah 

paling keeil adalah Kecamatan Tuban. yaitu 21.29 kilometer persegi. atau 

hanya 1.16 dari totalluas wilayah di Kabupaten Tuban. 

Secara administratif, Kabupaten Bojonegoro terdio atas 27 

kecamatan dan 430 desa/kelurahan. Dari 430 desa/kelurahan tersebut 
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sebanyak 287 desalkelurahan merupakan desalkelurahan swadaya dan 

sisanya (143 desalkelurahan) adalah Swakarya Mantap II. 

Oesalkelurahan yang menyandang predikat sebagai desa swadaya 

tersebut, 5,35 persen di antaranya teroatat sebagai desa swadaya mula, 

dan sisanya tercatat sebagai desa swadaya madya. Sedangkan 

desalkelurahan dengan predikat swakarya, sebanyak 3,49 persennya 

termasuk dalam kategori swakarya madya. 

Tabel1 
Jumlah Desa dan Dusun Per Kecamatan DI Kabupaten BoJonegoro 

TahUn 2008 
Kecamatan DesalKelurahan Dusun 

1. Ngraho 16 58 
2- Matgomulyo 6 41 
3. Tambakrejo 18 65 
4. Ngambon 5 16 
5. Sekar 6 39 
6. Bubulan 5 17 
7. Gondang 7 32 
8. Temayang 14 36 
9, SUglhwaras 17 53 
10. Kedungadem 23 96 
11. Kepohbaru 25 68 
12.'Baureno 25 88 
13. Kanor 25 59 
.14. Sumberejo 26 99 
15. Balen 23 69 
16. Sukosewu 14 41 
17. Kapaa 21 36 
18. BoJonegoro 18 16 
19. Trucuk 12 25 
20. Dander 16 51 
21. Ngasem 23 73 
22. Kalltidu 24 67 
23, MaiO 20 51 
24. Purwoeart 12 32 
25, Padangan 16 37 
26. Kaslman 10 31 
27. Kedewan 5 12 

Sumber: Kabupaten BoJonegoro Dalam Angka 2008 
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Kecamatan yang paling banyak jumlah desanya adalah kecamatan 

Sumberejo, yaitu membawahi sebanyak 26 desa. Kecamatan Ngambon, 

Bubulan dan Kedewan memiliki desa yang paling sedikit, yaitu masing-

masing 5 desa. 

Sedangkan Kabupaten Tuban terdin dan 20 kecamatan, 311 desa 

dan 17 kelurahan. Jumlah kelurahan di Kabupaten Tuban tidak mengalami 

perubahan dibandingkan kondisi sejak Tahun 2006. Hanya ti9a 

kecamatan tercatat yang mempunyai kelurahan, yaitu Kecamatan Tuban 

(14 kelurahan), Palang (1 kelurahan), dan Semanding (2 kelurahan). 

Tabet2 
Jumlah Desa dan Ousun Per Kecamatan 01 Kabupaten Tuban 

2. Bangilan I . . 6 
3. Senori 12 33 

•• Singgahan 12 36 
5. Montong 13 " 6. Parengan 18 52 
7. Soko 23 57 
8. Rengel 16 42 
9. Grabagan 11 36 
10. Plumpang 18 53 
11 . Widang 16 46 
12. Palang 18/1 52 
13. Semanding 15/2 49 
1,4. Tuban 3/14 7 
15. Jenu 17 47 
16. Merakurak 19 49 
17. Kerek 17 46 
18. Tambakboyo 18 37 
19. Jatirogo 18 50 
20. Bancar 2. 67 
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Penduduk Kabupaten Bojonegoro berdasarkan laporan pada data

data Bojonegoro Dalam Angka kondisi Tahun 2009 disebutkan sebagai 

berikul Jumlah penduduk tercatat 1.232.038 orang dan kurang dart 0,01 

persennya merupakan warga negara asing (WNA). Komposisi penduduk 

dart jenis kelamin a'dalah 49,61 persen laki-Iaki dan 50,39 persennya 

adalah perempuan. Dibanding tahun sebelumnya terdapat kenaikan 

sebesar 1,08 persen. Rasio penduduk dart jenis kelamin (sex ratio) berada 

di bawah angka 100 atau tepatnya adalah 98,78. Namun jika dilihat data 

tiap kecamatan, temyata ada 10 kecamatan, yaitu: Ngambon, Sugihwaras, 

Kedungadem, Kepohbaru, Baureno, Sukosewu, Kapas, Dander, Ngasem, 

dan Kecamatan Malo yang memiliki sex ratio di atas 100. Angka 

kepadatan penduduk Kabupaten BOjonegoro tercatat 541 jiwa/km2, 

dengan angka kepadatan tertinggi di kecamatan Bojonegoro, yaitu 3.230 

jiwalkm2 dan terendah di Kecamatan Margomulyo, yaitu hanya sebesar 

157 jiwalkm2 (Sumber. Bojonegoro Dalam Angka, 2008). 

Sedangkan di Kabupaten Tuban tercatat berjumlah 1.127.416 jiwa, 

dengan komposisi laki-laki 555.607 jiwa dan perempuan 571.809 jiwa. 

Jumlah penduduk berada di Kecamatan Semanding, yaitu 93.703 jiwa dan 

yang pali.ng sedikit di Kecamatan kenduruan, yaitu 27.188 jiwa. Kepadatan 

penduduk di kabupaten Tuban mengalami peningkatan dibandingkan 

tahun sebelumnya, yaitu menjadi 613 jiwaJkm2. Kecamatan yang tercatat 

paling padat penduduknya adalah Kecamatan Tuban, yaitu sebesar 3.820 

jiwalkm2 (Sumber: Tuban Dalam Angka, 2008). 
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5.2. Pemahaman Masyarakat Terkalt Issue Seputar Lingkunpn Htdup 
dan Global Warming 

Masyarakat yang hidup di pinggiran hutan atau yang dikenal 

dengan istilah masyarakat tamping, merupakan kelompok masyarakat 

yang banyak memiliki keterbatasan dalam kehidupan mereka. Kelompok 

masyarakat ini di wilayah Kabupaten Bojonegoro maupun Tuban. rata-rata 

bermukim di lokasi yang relatif jauh dari pusat pemerintahan dan pusat 

perekonomian. Sebagai akibat dari kondisi tersebut antara masyarakat 

tamping .dan masyarakat pusat kota seringkali memiliki jarak kesenjangan 

dalam berbagai aspek. Secara sosial mereka mengembangkan pola 

kehidupan sesuai dengan keterbatasan fasllitas-fasilltas yang ada di 

sekitar mereka. Secara ekonomi, arus perputaran uang maupun sektor 

yang dapat dijadikan sebagai bidang usaha tentu tidak pemah sebanding 

secara kuantitatif maupun kualitatif dengan kondisi di pusat perkotaan. Oi 

bidang politik pun keberadaan masyarakat tamping ini relatif tidak memiliki 

peran signifikan dalam pengambilan keputusan di kancah politik lokal. 

regional. apalagi di tingkat nasiona!. 

Masyarakat Tamping juga bukanlah kelompok masyarakat yang 

yang memiliki latar belakang pendldlkan memadai. Oari 250 masyarakat 

tamping yang diwawancaraJ di Kabupaten Bojonegoro dan Tuban. masih 

ditemukan sebanyak 162 responden atau 64.8% yang tidak memiliki latar 

belakang pendidikan formal. Sementara Itu 46 responden atau 18.4% 

sekolah SO atau yang sederajad. Sedangkan yang menyatakan tamat 

sekolah dasar atau sederajad hanya 42 atau 16.8% saja. 
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TABEL3 
PENDIDIKAN TERAKHIR 

NO PENDIDIKAN JUMLAH % 
1 Tidak sekolah 162 64,8 
2 Tldak tamat Sekolah Dasar 46 18,4 
3 Tamat Sekolah Dasar 42 16,8 

JUMLAH 250 100 . . 
(Sumber: Data Pnm~r hasll tabulasl kuessloner nomor 6) 

Keterbatasan serupa juga terjadi di sektor pemerolehan arus 

informasi. Terbatasnya sarana dan prasarana yang mereka miliki dalam 

mengakses issue penting dan terkini mengenai lingkungan hidup, 

membuat pemahaman °terhadap masalah~asalah terbaru menjadi 

tertinggal. Hingga saat ini tidak seorang pun dari 250 masyarakat tamping 

yang diwawancarai menyatakan telah memahami persoalan global 

warming. Jangankan memahami pengertian ataupun deskripsinya, 

mendengar istilahnya saja mereka menyatakan belum pemah. 

Keterbatasan ini menjadikan masyarakat Tamping mengalami 

ke~ala dalam mendapatkan informasi berkaitan dengan isu global 

warming. Kondisi masyarakat Tamping yang berasal dari warga dengan 

tingkat pendidikan rendah telah menyebabkan rendahnya daya serap 

mereka terhadap ° berbagai informCl!sI yang dilakukan oleh orang lain, 

apalagi dari orang yang berbeda bahasa. Bahasa sehari-hari yang 

digunakan adalah bahasa Jawa Mataraman, sedangkan bahasa selain itu 

jarang digunakan dalam pergaulan sehari-hari. Kondisi ini menghambat 

keberterimaan infonnasi masyarakat Tamping terhadap berbagai perfstiwa 

atau fenomena yang terjadi di dunia, termasuk di dalamnya adalah 

informasi tentang global warming. 
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Faktor pendidikan membawa implikasi bagi lemahnya penguasaan 

bahasa selain bahasa pergaulan sehan-han. Dalam pergaulan sehan-han. 

berbagai istilah yang tidak mereka hadapi dan lakukan setiap han akan 

jarang ditemukan. bahkan tidak akan ditemukan. Menjadi wajar jika 

masyarakat pada kondisi yang demikian mengalami kendala dalam 

penertmaan informasi pemasanan global. Hal ini dapat dilihat dart temuan 

di lapangan. bahwa dart sekitar 250 respond en yang dibertkan 

pengenalan istilah global warming ternyata tidak satupun yang 

mengetahuinya. minimal akrab dengan istilah ini. 

TABEL4 
PENGENAlAN ISTllAH PEMANASAN GLOBAUGLOBAL WARMING 

NO PENGENALAN JUMLAH % 
1 Pemah . 
2 Tidakpemah 250 100 

JUMLAH 250 100 . 
(Sumber: Data Pnmer hasil tabuiasl kuessioner nomor 26) 

Realitas Ini memang cukup memprthatinkan. Ditengah gencamya 

masyarakat dunia mensosialisasikan fenomena bahaya pemanasan 

global. temyata masih terdapat sejumlah komunitas yang tidak mengenal 

istilah tersebut. Bagaimana mereka bisa diajak ikut terlibat dalam 

mengantisipasi bahaya pemanasan· global· kalau pemakaian istilah saja 

belum akrab dalam kehidupan sehari-hari. Dalam banyak hal. sebuah 

istilah yang sudah menjadi pembicaraan sehart-hari biasanya mendapat 

respon posHif"dari masyarakat tersebut. Respon itu berangkat dari tingkat 

pemahanan masyarakat terhadap isu yang berkembang. 
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Istilah pemanasan global atau global warming merupakan 

tenninologi baru yang menjadi konsumsi publik akademisi atau kelompok 

masyarakat yang terjangkau oleh sarana infonnasi modem. Oi perkotaan 

pun belum tentu semua kalangan masyarakat dapat paham terhadap 

istilah yang awalnyaberkembang di dunia barat tersebut. Oleh sebab itu 

dengan berbagai keterbatasannya wajar jika masyarakat Tamping 

menyatakan paham dan pemah mendengar istilah tersebut. 

Tidak pahamnya masyarakat tamping dengan istilah pemanasan 

global atau global warming bukan berarti mereka sama sekali tidak 

memiliki pengetahuan seputar issue lingkungan di sekitar mereka. 

Mereka memang kurang paham pada fungsi-fungsi hutan seperti: bahwa 

keberadaan hutan dapat mempengaruhi iklim dunia; bahwa keberadaan 

hutan dapat meredam polusi udara akibat asap pabrik atau kendaraan 

bennotor, bahwa kuantitas dan kualitas hutan nantinya dapat 

metnpengaruhi lapisan ozon yang melindungi bumi dari sengatan sinar 

matahari secara berlebihan. Masyarakat tamping pada dasamya telah 

mengembangkan pemahaman terhadap fungsi dan manfaat hutan dari 

sisi yang lain. 

W;tlaupun tidak diperoleh melalui media infonnasi atau lewat jalur 

pendidikan, dengan bekal common sense yang dimiliki, mereka temyata 

juga mempunyai pemahaman terhadap lingkungan. hutan berdasarkan 

hasil pembelajaran mereka sendiri. Misalnya pemahaman mengenai: (1) 

keberadaan hutan sangat berpengaruh terhadap kondisi sumber air di 
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sekHar mereka, (2) keberadaan hutan sebagai sarana perlindungan 

pemukiman mereka dan angin kencang dan badai, (3) sebagian 

masyarakat sang at tergantung pada berbagai sumber daya terkait dengan 

keberadaan hutan, misalnya memanfaatkan ranting-ranting atau rencek 

kayu jati, mengambll daun-daun jati. memanfaatkan potensi fauna dan 

flora yang hidup di Iingkungan hutan. dan lain-lain. (4) hutan sangat 

bennanfaat dalam mencegah teljadinya banjir bandang dan tanah 

longsor. Terkait dengan pemahaman fungs! hutan seperti yang telah 

disebutkan tad I, dari 250 masyarakat tamping yang diwawancaral hanya 

36 atau 14,4% responden yang tidak paham. Sementara itu 61 atau 

24,4% responden kurang paham. Sedangkan 102 atau 40.8% dinyatakan 

cukup paham. serta 51 atau 20.4 responden sang at paham. 

NO 
1 
2 . 
3 
4. 

TABEL5 
PEMAHAMANFUNGSIDANPERANANHUTAN 

PEMAHAMAN JUMLAH 
Sangat paham 51 
CUkuppaham 102 
Kurang paham 61 
Tidakpaham 36 
JUMLAH 250 .. . . (Sumbet: Data Primet hM11 tabula$l kUG$Slonet nomor 17) 

. . 

% 
51 
102 
61 
36 
100 

Data di atas menyebutkan bahwa pemahaman terhadap fungsi dan 

peranan . hutan memang cukup balk. Masyarakat Tamping memiliki 

kearifan local (local wisdom) dalam mengelola fungsl dan peranan hutan. 

. Kearffan locat itu dlperoleh dari warisan turun temurun sebagai sebuah 

pengetahuan berdasar pengalaman kehldupannya. Bagi masyarakat 

Tamping. hutan bukan sekedar kumpulan pohon yang bennakna 
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flsiklbenda, melainkan hutan memiliki makna strategis sebagai penopang 

kehidupan sosial ekonomi mereka. ltulah sebabnya, bagi masyarakat 

tamping, fungsi hutan memiliki makna bagi ketersediaan sumber 

kehidupan masyarakatnya. 

Sementara ifu mengenai tingkat pemahaman masyarakat dalam 

persoalan pemeliharaan lingkungan hutan seperti menyangkut peran serta 

dalam berbagai usaha melestarikan hutan cukup menarik untuk dicerrnati. 

Peran serta masyarakat tamping terkait usaha melestarikan lingkungan 

hutan di sekitar mereka, mungkin saja' dilakukan dalam rangka 

melaksanakan program perhutani atau mungkin juga dapat timbul dari 

kesadaran pribadi. Berbagai tindakan yang merupakan bentuk aktivitas 

melestarikan lingkungan hutan dapat berupa misalnya: 1) ikut mengawasi 

kelestarian berbagai potensi hutan seperti pohon-pohon ataupun flora dan 

fauna lain dari berbagai bentuk pengrusakan dan pencurian, 2) 

menghindari tindakan atau perilaku yang sekiranya dapat merusak 

,kelestarian hutan, 3) melakukan tindakan atau perilaku aktif dalam rangka 

melestarikan Iingkungan hutan. Terkait dengan pemahaman masyarakat 

tamping terhadap masalah usaha' pemeliharaan Iingkungan seperti di 

atas, d~ri 250 orang yang diwawancarai, 35 atau 14% responden 

merupakan orang yang sang at paham dan 91 atau 36,4% responden 

cukup paham. Sementara itu 88 atau 35.2% responden merupakan 

kelompok orang yang kurang paham dan 36 atau 14.4% respond en 

adalah tidak paham. 
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TABEL6 
PEMAHAMAN PERMASALAHAN PEMELIHARAAN LlNGKUNGAN 

HIDUP KHUSUSNYA HUTAN 
NO PEMAHAMAN JUMLAH % 
1 Sangat paham 35 14 
2 CLikuppaham 91 364 
3 Kurang paham 88 35,2 
4 Tidak~aham 36 14,4 

JUMLAH 250 100 . . . 
(Sumber: Data Pnmer hasll tabulasl kuessloner nomor 18) 

Eksistensi suatu hal atau objek tertentu pasti akan sangat 

dipengaruhi oleh faktor konbibusi positif lingkungan di sekitar hal atau 

objek tertentu tersebut berada. Hutan pun ju~a demikian halnya. Kondisi 

baik buruknya sebuah lingkungan hutan akan sangat dipengaruhi oleh 

masyarakat yang hidup di sekitar hutan tersebut Dalam hal ini 

menyangkut perilaku masyarakat, sikap dan juga kesadaran masyarakat 

terhadap hutan di sekitar mereka. Rasa memiliki dan ikut bertanggung 

jawab dari masyarakat terhadap lestarinya hutan di sekitar mereka 

me.rupakan indikator kepedulian masyarakat tersebut terhadap 

IingkungaMya. Dalam penelitian ini juga dilihat bagaimana pemahaman 

masyarakat tamping terhadap persoalan kepedulian terhadap lingkungan 

hutan di &ekitamy~. Apakah mereka.paham Pka kelestarian hutan itu tidak 

hanya menjadi tanggung jawab pemerintah atau Perum Perhutani. Mereka 

sebagai masyarakat yang kehidupan sehari-harinya selalu bersenluhan 

langsung dengan hutan, apakah juga merasa memilla tanggung jawab 

dalam ikut serta memelihara hutan. 

Dan 250 masyarakat tamping yang diwawancarai, 53 atau 21,2% 

respond en adalah kelompok masyarakat yang sangat paham dan 100 
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atau 40% responden cukup paham. Sementara itu 57 atau 22,8% 

responden kurang paham dan 40 atau 16 % tidak paham. 

Ketidakpahaman ini terjadi karena sebagian dari mereka beranggapan 

bahwa lingkungan hutan sudah ada yang bertugas untuk memeliharanya. 

Mereka hanya tinggel sebagai penduduk secara turun temurun. Kebetulan 

saja tingganya berdekatan dengan lingkungan hutan sehingga tiap hari 

harus melakukan aktivitas di hutan; 

Dalam pengelolaan kawasan hutan untuk kepentingan kebutuhan 

sehari-hari tersebut. masyarakat tamping secara common sense memiliki 

pengetahuan tentang fungsi hutan bagi kehidupan mereka. Dengan 

memanfaatkan kawasan hutan, mereka juga ter1ibat dalam pengelolaan 

dan pemeliharaan hutan. Peran serta masyarakat dalam memelihara 

hutan memang terjadi dalam setiap aktivitas sehari-hari. Meski demikian 

masyarakat tamping sebagian besar berkeyakinan bahwa kelestarian 

lingkungan hutan pada akhimya juga akan berhubungan dengan 

~Iestarian kehidupan mereka. Tldak ber1ebihan jika masyarakat tamping 

menjadikan peran E5erta pelestarian hutan bukan hanya menjadi tanggung 

jawab mereka, nielainkan juga sUdah menjadi bag ian integral dalam 

aktivitas ~ehidupan sehari-hari. 
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NO 
1 
2 
3 
4 

TABEL 7 
PEMAHAMAN TENTANG PERAN SERTA MASYARAKAT DALAM 

MEMELIHARA LlNGKUNGAN HUTAN 
PEMAHAMAN JUMLAH % 
Sangat paham 53 212 

-Cukup j)8ham . 100 40 
Kurang paham 57 22,8 
Tidak "aham 40 16 
JUMLAH 250 100 . . . 

(Sumber: Data Pnmer hasl! tabuiasl kuessloner nomor 20) 

Kenyataan tersebut menunjukkan jika sebagian besar masyarakat 

tamping masih menunjukkan tingkat kesadaran cukup tinggi bahwa 

mereka 'seharusnya ikut berperan dalam mel~tarikan hutan-hutan yang 

ada disekitar pemukiman mereka. Hanya sebagian keeil kelompok 

masyarakat saja yang kurang faham bahwa melestarikan lingkungan 

hutan adalah menjadi bagian dari tanggung jawab mereka juga. 

Menariknya, meski sebagian dari mereka kurang paham tentang 

kelestarian hutan, tetapi mereka tetap menganggap penting makna hutan 

se~agai bagian dalam kehidupannya. Hampir setiap hari aktivltas mereka 

jalankan di hutan, entah berladang, mencari kayu bakar atau beketja di 

perhutani. Ketergantungan pada sumberdaya di hutan telah membuat 

masyarakat pinggiran hulan selalu -:nemanfaatkannya untuk kepentingan 

pemenuhan . hidup sehari-hari. Dart aspek kepentingan init maka 

masyarakat tamping secara alamiah selalu bergerak menguatkan 

kapasitas masyarakat dalam mengelola kawasan hutan. 

. Hutan telah menjadi bagian penting bagi masyarakat tamping. 

Kesadaran itu membentuk sebuah pengetahuan akan pentingnya 

pemeliharaan lingkungan hidup. Sekitar 26.8% (67 orang) dari 250 
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masyarakat tamping menyadari pentingnya hutan dijaga dan dilestarikan. 

Pelestarian hutan dianggap sebagai bagian penting kelestarian lingkungan 

hidup. Sedangkan yang tidak memiliki kesadaran untuk kepentingan ini 

sekitar 30 orang atau 12%, sisanya berada pada posisi cukup paham. 

Temuan ini mengindlkasikan betapa masyarakat tamping masih potensial 

sebagai 'penjaga' alami dari kelestarian lingkungan hidup. Meski 

lerkendala bahasa, mereka tetap menganggap bahwa kelestarian 

lingkungan lerkait dengan masa depan kelangsungan kehidupan mereka 

sendiri. 

NO 
1 
2 
3 
4 

Tabel8 
PEMAHAMAN TENTANG PENTINGNYA KESADARAN MASALAH 

PEMELIHARAAN LlNGKUNGAN HIDUP 

PEMAHAMAN JUMLAH % 
Sanaat Daham 67 268 
CukuPDaham 86 344 
Kurana paham 67 268 
TidakDaham 30 12 
JUMLAH 250 100 . . . . 

(Sumber: Data Pnmer has!! tabulasl kUessloner nomor 21) 

Tabel di atas menunjukkan falda bahwa keterkaitan masyarakat 

tamping terhadap kelestarian Iingku{1gan hidup teljalin secara pragmatis. 

Pragmatis dalam pengertian adanya sumberdaya alam yang bisa 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sehingga mau tidak mau 

keterlibatan dalam pemeliharan lingkungan hidup beljalan dalam konteks 

nilai pragmatis terebut. 

Sebagai masyarakat yang hidupnya tergantung pada hasil-hasil 

hutan, masyarakat tamping memiliki sejumlah pengetahuan (common 
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sense) terkait dengan batas pemanfaatan hutan. Pengalaman kehidupan 

itu terus menerus terjadi sehingga menjadi semacam tradisi berkaitan 

dengan bagaimana mengelola kehidupan sehari-hari. Belajar dari 

pengalaman kehidupan itu, masyarakat tamping juga menjadikannya itu 

sebagai semacam pengetahuan tentang batas pengelolaan lingkungan 

hutan. Meskipun ada beberapa batas pengelolaan yang diperolehnya dari 

persentuhan dengan pihak-pihak pengelola hutan seperti Perhutani, 

semisal menebang pohon dan membuang sampah sembarangan. 

Cari 250 orang responden, sekitar 153 orang (61,2%) memiliki 

pemahaman yang baik dan cukup balk ter1a1it dengan batas pemanfaatan 

hutan. Batas pemanfaatan hutan yang tidak hanya bersumber dari 

pengalaman, tapi larangan yang dipasang pihak Perhutani. Hanya sekitar 

57 orang atau 22,8% yang kurang memahami batas tersebut, selebihnya 

16% (40 orang) tidak paham tentang bata~tas pemanfaatan hutan. 

Ketidakpahaman ini bukan kemudian mereka melakukan kerusakan 

lit:l9kungan hutan, malainkan mereka tidak memahami bahwa 

pemanfaatan hutan harus mengikuti pola sistem yang ada agar di 

kemudian hari tidak teljadi dampak buruk akibat kesalahan pemanfaatan 

hutan. 
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Tabel9 
PEMAHAMAN TENTANG BATASAN YANG BOLEH DAN TIDAK BOLEH 

DILAKUKAN DALAM PEMANFAATAN HUTAN 
NO PEMAHAMAN JUMLAH % 
1 Sangat paham 53 2~2 
2 Cukup pahain 100 40 
3 Kuran~ paham 57 22,8 
4 Tidakpaham 40 16 

JUMLAH 250 100 . . . . 
(Sumber: Data Pnmer hasd tabuiasl kuessloner nomor 22) 

Hutan memang menjadi sandaran utama pemenuhan kebutuhan 

hidup masyarakat tampi~g. Ungkungan yang sedikit terisolir tersebut 

menjadikan masyarakatnya lebih banyak mengandalkan hasil hutan 

sebagai tempat beraktivitas sosial maupun ekonomi. Sebagaimaana 

dijelaskan di awal bab inl, mayoritas pendidikan mereka yang rendah 

menjadikan mereka tidak terserap pada sektor kerja formal, pilihan 

pekerjaan adalah sebagai petani maupun buruh di perhutani. Tidak heran 

jika hampir keseluruhan aktivitas hidupnya dihabiskan di dalam hutan. 

terrnasuk di dalamnya bekerja. Karena aktivitas-aktivitas tersebut 

menjadikan masyarakat tamping akhimya juga bersentuhan dengan 

berbagai pihak pengelola humn yang sudah memberikan rambu-rambu 
. . 

bagi masyarakat yang memanfaatkan hulan; 

Hidup dan bermukim di sekitar lingkungan humn membuat 

masyarakat tamping juga melakukan aktivitas komersiil lainnya. 

Ungkungan hutsn memang Udak hanya memberikan penghasilan seperti 

kayu bakar dan ber1adang. Banyak aktivitas lainnya yang juga dilakukan 

oleh masyarakat tamping, seperti mencari rumput untuk kepentingan 
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hewan ternaknya. mencari daun jati untUk dijual ke pasar, serta mencari 

burung. Aktivitas·aktivitas itu memang bersinggungan secara langsung 

dengan lingkungan hutan. Hutan di sekitar mereka cukup banyak 

membenkan ketersediaan berbagai sumberdaya yang diinginkan oleh 

masyarakat tamping. Masyarakat tamping memang dikenal sebagai 

komunitas yang bergantung pada sumberdaya hutan dalam kehidupan 

sehan-han. Hampir separuh hidupnya, berada dan bersentuhan dengan 

hutan dengan problemabkanya. Hal ini dapat diperhatikan dengan data 

pada gambar di bawah ini serta label 10 di bawah akbvilas komersial yang 

sederhana dilakukan oleh masyarakat tamping. 

Gambar 1. Area hutan yang digunakan untuk sawah 

Gambar di atas menunjukkan salah satu pemanfaatan hutan yang 

dllakukan oleh ma.yarakar tamping berupa pengolaan lahan hutan 

menjadi ladang/sawah. Penggunaan lahan tanah ini umumnya telah 

mendapat ijin dan pihak Perhulani. Pengelolaan hutan untuk kepentingan 

peladanganlpersawahan seringkali memanfaatkan lokasi hutan yang 
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dekat dengan perkampungan penduduk. Hal ini dilakukan agar 

pengawasan terhadap hasil-hasil tanaman dapat dilakukan secara 

maksimal. Meskipun demikian, seringkali terdapat resiko pembukaan 

lahan baru untuk kepentingan alih fungsi hutan menjadi area persawahan. 

Namun demikian, pihak pengelola hutan juga tidak sembarangan dalam 

memberikan ijin pembukaan lahan baru untuk kepentingan alih fungsl 

hutan menjadi persawahan. Sementara untuk table 10 dapat menjelaskan 

aktivltas tersebut 

NO 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Tabel10 
AKTIVITAS KOMERSIAL YANG SELAMA INI 

BERSINGGUNGAN DENGAN HUTAN 

AKTIVITAS JUMLAH 
Menggembala 46 
Meneari rumput 43 
Menggarap lahan kosong 33 
Meneari rencek dan kayu bakar 45 
Meneari daun jati 21 
Berburu buruna & binatana lain 15 
Tidak pemah bersinggungan 47 
JUMLAH 250 . 

(Sumber: Data Primer hasll tabulasl kuessioner nornor 23) 

% 
18.4 
172 
13.2 
18 
8,4 
6 

18.8 
100 

Pemanfaatan hutan untuk area persawahan dan pemukiman 

pada'"dasamya selalu berkaitan dengan pola kehidupan masyarakat 

tamping. Penjagaan atas kedua area tersebut menjadi tanggung jawab 

penuh warga, sementara di luar area itu dianggap sudah ada pengelola 

yang bertugas mengurusinya. Tidak heran jika area sawah dan 

pemukiman adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 
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mereka setiap han. Sedangkan wilayah hutan yang lain, tidak begitu 

mendapat perhatian dan mereka. 

} 

Gambar 2. Area hulan yang digunakan untuk pemukiman 

Memperhatikan rumah di atas, terlihat bahwa jarak antar rumah 

yang satu dengan lainnya relatif agak jauh. Kondisi ini tentu saja juga 

membuat antar mereka jarang melakukan komunikasi, kecuali untuk saat-

saat pertemuan warga maupun ketika bertemu di sekitar tempat beke~a . 

Proses interaksi yang jarang dilakukan ini, selain meminimalisir mereka 

membicarakan pernoalan-pernoalan publik yang menjadi perbincangan di 

luar mereka, juga membuat mereka tidak mempedulikan berbagai isu di 

luar mereka, apalagi yang dianggap tidak berhubungan secara langsung 

kondisi keseharian warga masyarakat tamping. 

PM Laksono dkk (2000: 89) mengatakan bahwa komunitas lokal 

sekitar hutan cenderung lebih menikmati beraktivitas komersial dan 
, 

memanfaatkan kawasan hutan. Bagi mereka memenuhi kebutuhan hidup 
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dengan memanfaatkan hasil-hasil hutan adalah pola hubungan pragmatis 

yang dapat dilakukan oleh masyarakat sekitar. Biasanya mereka justru 

memiliki local wisdome terkait dengan penjagaan kelestarian hutan. 

Aktivitas komersial yang dilakukan pun tidak bersifat eksploitatif, tapi 

sekedamya saja sesuai dengan batas kebutuhan hidup mereka. 

Kerusakan lingkungan hutan yang selama ini terjadi justru dilakukan oleh 

orang-orang luar desa mereka karena kekuatan modal. 

Dalam rangka menciptakan model masyarakat pinggiran hutan 

yang dapat menyelenggarakan kemandirian dalam memanfaatkan hutan 

tanpa harus bersikap eksploitatit memang perlu dilakukan. Karena selama 

ini justru masyarakat hutanlah yang memiliki kepedulian memanfaatkan 

menjaga kelestarian hutan sekaligus menikmati hasil-hasil hutan. Dalam 

konteks ini masyarakat mempunyai kesempatan yanmg sama dan seluas

luasnya untuk berperan dalam pengelolaan lingkungan hidup. 

Pelaksanaanya dilakukan dengan cara sebagai berikul Pertama, 

n:teningkatkan kemandirian, keberdayaan masyarakat, dan kemitraan, 

Kemampuan dan keberdayaan masyarakat merupakan prasyarat untuk 

menumbuhkan kemampuan masyarakat sebagai pelaku dalam 

pengelol_n lingkungan hidup bersama dengan pemerintah dan pelaku 

pembangunan lainnya. Kedua, menumbuhkembangkan kemampuan dan 

kepeloporan masyarakat. 

Meningkatnya kemampuan dan kepeloporan masyarakat akan 

meningkatkan efektifitas peran masyarakat dalam pengelolaan lingkungan 
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hidup. Ketiga, menumbuhkan ketanggapsegeraan masyarakat untuk 

melakukan pengawasan sosial. Meningkatnya ketanggapsegeraan 

masyarakat akan semakin menurunkan kemungkinan terjadinya dampak 

negatif. Keempat, memberikan saran dan pendapal Kelima, 

menyampaikan infoimasi dan/atau menyampaikan laporan. Dengan 

meningkatnya ketanggapsegeraan akan meningkatkan kecepatan 

pemberian informasi tentang suatu masalah lingkungan hidup sehingga 

dapat segera ditindaklanjuti. 

Berikut ini berbagai aktivitas masyarakat tamping yang 

berhubungan dengan kelestarian lingkungan hutan. Sekitar 21,2% (53 

orang) ter1ibat dalam penanaman kembali pohon, 46 orang (18,4) 

membantu proses penjarangan, 13.6% atau 34 orang membantu 

pemeliharaan hutan dan 8% bertugas mengawasi atau mencegah 

terjadinya pencurian kayu, sisanya tidak melakukan apa"apa. Aktivitas-. 

aktivitas terse but memang belum optimal, karena belum menguatkan 

kapasitas masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan hutan. 

Padahal melibatkan masyarakat tamping dalam menjaga kelestarian 

lingkungan hutan ·Iebih efektif dan efesien karena terkaitan dengan 

aktivitas ~ehidupan sehari-hari. 

Selama ini masyarakat tamping memang lebih banyak bersikap 

pasif dalam· pengelolaan kelestarian hutan. Pasif dalam konteks 

menunggu pihak pengelo1a hutan memberikan ruang bagi aktivitas kerja 

mereka. Namun demikian. hal ini tidak berarti bahwa mereka tidak 
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memiliki tanggungjawab dalam pengelolaan kelestarian lingkungan hutan. 

Hanya saja mereka masih mendapati sejumlah kendala berkaitan dengan 

pengelolaan lingkungan yang akhimya berkaitan dengan isu global 

warming. meski temyata masyakat tamping belum merespon isu tersebut 

dalam pemanfaataan lingkungan huta. 

NO 
1 
2 
3 
4 

5 

Tabel11 
AKTIVITAS YANG BERPERAN 

DAlAM PELESTARIAN LlNGKUNGAN HUTAN 

AKTIVITAS JUMLAH 
Membantu perhutani menanam pohon 53 
Membantu proses peniarangan 46 
Membantu pemeliharaan tanaman hutan 34 
Ikut mengawasilmencegah pencurian 20 
kayu 
Tidak pemah terlibat 97 
JUMLAH 250 

(Sumber: Data Pnmer hasJl tabulasl kuessloner nomor 24) 

% 
21,2 
18,4 
13,6 

8 

38,8 
100 

Kegiatan masyarakat tamping memang tidak hanya berpotensi 

dalam penjagaan lingkungan hutan secara memadai. tetapi secara tidak 

disadari mereka juga melakukan aktivitas yang berpotensi merusak 

"kelestarian hutan. Tabel 12 menunjukkan berbagai aktivitas yang dapat 

mengganggu stabilitas lingkungan hutan, yakni menggembala sekitar 18.3 
. . 

% (46 orang), menebang pohon 92, % (23 orang). mencari rencek dan 

kayu bakar serta daun jati sekitar 26.4, dan berburu burung dan hewan 

lainnya sekitar 6% atau 15 orang. Aktivitas tersebut memang tidak 

menjadi kegiatan yang dapat merusak Ongkungan secara permanen, 

karena hanya bersifat lokal dan tidak massal. Mereka melakukannya 

hanya untuk memenuhi tuntutan hidup, bukan bersifat eksploitatif seperti 
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kasus-kasus perusakan hutan yang sifat massal dan modem demi 

kepentingan industrialisasi. 

Tabel 12 
AKTIVITAS YANG BERPOTENSI MERUSAK L1NGKUNGAN HUTAN 

NO AKTIVITAS JUMLAH % 
1 Menggembala 46 18,4 
2 Menebang pohon 23 9,2 
3 Mencari rencek dan kayu bakar 45 18 
4 Mencari daun iati 21 8,4 
5 Berburu burung & binatang lain 15 6 
6 Tidak ada 100 40 

JUMLAH 250 100 . 
(Sumber: Data Primer hasll tabulasi kuesslon~r nomor 25) 

Dan table 12 di atas memang dapat diperhatikan bahwa kegiatan

kegiatan yang berpotensi merusak tersebut sesungguhnya menjadi 

aktivitas rutin masyarakat tamping. Aktivitas yang bersentuhan dengan 

kegiatan pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Tanpa ketertibatan 

pihak luar, seperti industry perkayuan dan sebagainya, pola pikir 

m~syarakat tamping tidak akan economic oriented dalam memanfaatkan 

lingkungan hutan. 

Terkait dengan pemahaman masyarakat tamping terhadap isu 

global wanning terti hat betapa iau Jnl tidak menjadi isu utama. Alih-alih 

menjadi isu utama. isu global wanning tidak pemah menjadi perbincangan 

masyarakat tamping. Sebenamya bisa dimaklumi. Realitas pemahaman 

masyarakat tamping terhadap isu global wanning maupun pelestarian 

lingkungan yang sedemikiam memprihatinkan tidak saja karena pengaruh 

tingkat pendidikan, melainkan juga akses inforrnasi yang rendah terhadap 

isu lingkungan. 
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Yang menarik, isu pelestarian lingkungan bagi mereka memang 

tidak menjadi perbincangan sehari-hari. Tapi secara koginitif, masyarakat 

tamping memiliki common sense tentang pentingnya menjaga alam 

lingkungan di sekitar mereka agar selalu dirawat dan dijauhkan dari 

perilaku berlebihan.; Bagi mereka, lingkungan hutan tatah memberikan 

hasil-hasilnya bagi pemenuhan kebutuhan ekonomi, sehingga 

merawatnya merupakan bagian dari upaya menyelamatkan akses masa 

depan kehidupan masyarakat di pinggiran hutan. 

Secara tidak langsung, masyarakat. tamping memang memiliki 

pengetahuan yang rendah terkait dengan pelestarian lingkungan, apalagi 

global wanning. Namun demikian, pemahaman pelestarian lingkungan 

yang mereka miliki lebih pada sebatas bagaimana menyelamatkan akses

akses ekonomi berupa lahan pertanian yang merekatanami beserta 

lingkungan sekitamya. Justru dengan common sense ini, masyarakat 

tamping tetap berusaha menjaga kelestarian lingkungan secara alami. 

Konstruksi pemahaman pelestarian hutan seperti ini memang 

masih ter1ampau sederhana, dan sangat mudah berubah atau digeser 

oleh kepentingan ekonomi. Artinya, aktivitas ekonomi yang didominasi 

mendapatkan keuntungan ekonomi dari pengelolaan hutan akan 

berpotensi untuk mengubah cara pandang masyarakat tamping terhadap 

pe1estarian Ungkungan hutsn. Sebagaimana diketahui, tingkat kemiskinan 

yang cukup tinggi memudahkan orientas! masyarakat tamping dalam 

pengelolaan lingkungan hutan. 
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Pemahaman tentang pelestarian hutan dan isu global wanning 

masyarakat tamping sangat dipengaruhi oleh warisan pengetahuan yang 

selama ini mereka dapatkan atau tradisi yang tumbuh dan berkembang 

serta diperoleh dari petugas pengelola hutan (pihak perhutani) yang 

berkepentingan terhadap kelestarian hutan tersebut, utamanya pohon-

pohonnya. Rasa memiliki hutan baru berupa rasa memiliki area yang 

dikelolanya bagi kepentingan ekonomi mereka. Pengetahuan yang 

terbatas ini tentu saja terkait dengan kondisi pendidikan, tingkat ekonomi, 

keterbatasan akses informasi serta komitmen perhutani terhadap 

hubungan mutualis dengan masyarakat setempat 

5.3. Kendala Pemerolehan Infonnasl Verbal Seputar Persoalan 
Pelestarlan Llngkungan dan Global Warming 

Issue seputar lingkungan hidup, khususnya masaJah pemanasan 

global atau global wanning dalam banyak hal memang masih berlum 

~ialisasikan kepada masyarakat tamping. Memprihatinkan memang. 

Ketika di belahan masyarakat lain, isu global wanning begitu cepat 

mendapatkan respon globa, bahkan banyak warga yang kemudian 

berpartisipa6i aktif untuk terlibat dalam memiminalisir dampak buruk 

pemanasan global, tapi masyarakat tamping pinggiran hutan di 

Bojonegoro d~n Tuban temyata masih menemui sejumlah kendala dalam 

pemerolehan arus informasl tersebut. Padahal sebagal masyarakat 

pinggiran hutan, problema global wanning hendaknya menjadi 6atu isu 
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penting terkait dengan situasi rusaknya lingkungan dunia. Hutan dianggap 

sebagai penyangga bumi agar tidak cepat rusak alam Iingkungannya . 

. Berbagai kendala biasanya selain karena wilayah yang agak 

terisolir. juga karena akses mencapai tempat terse but cukup melelahkan 

dan sulit te~angkal:l. Implikasi logisnya. mengakibatkan masyarakat 

tamping mengalami kesulitan mendapat berbagai akses pemerolehan dan 

merespon informasi. termasuk isu tentang global wanning. Kendala utama 

dari rendahnya merespon isu global wanning adalah terkait dengan 

bahasa. 

Disadari bahwa bahasa yang banyak digunakan dalam informasi 

tentang isu lingkungan hidup. terutama global wanning selain 

menggunakan Bahasa Inggris. juga dilakukan dengan Bahasa Indonesia. 

Hal ini bisa dimaklumi karena Bahasa Inggris merupakan bahasa 

pergaulan intemasional, sedangkan bahasa Indonesia merupakan bahasa 

restni Negara. ANs informasi terkait dengan isu-isu ling kung an hidup pada 

akhimya akan dominan menggunakan kedua bahasa tersebut. Realitas 

ini tentu saja akan membawa pengaruh bagi masyarakat yang tidak 

terbiasa menggunakan kedua bahaSa tersebut daJam pergaulan sehari

hari. M~syarakat tamping di sekitar hutan Bojonegoro dan Tuban 

mengalami kendala Ini. 

Data yang diperoleh menunjukkan falda bahwa temyata dari 250 

responden temyata 100%dari mereka lebih banyak menggunakan bahasa 

jawa (ngokolkromo). bahkan tidak pemah menggunakan bahasa selain 
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bahasa ini. Penggunaan Bahasa Jawa ini memang beralasan, selain 

karena memang merupakan bahasa ibu, Bahasa Jawa hanya menjadi 

satu-satunya bahasa yang paling akrab mereka gunakan. Bahasa 

Indonesia sebagai bahasa nasional hanya digunakan dalam forum-forum 

resmi seperti di pendidikan formal saja, sementara kantor formal seperti 

balai desa juga lebih banyak menggunakan bahasa Jawa dalam 

komunikasi antars birokrasi desa. 

NO 
1 
2 
3 
4 

BAHASA 

Tabel 13 
BAHASA KOMUNIKASI 

Bahasa Jaws (Ngoko/Kromo) 
Bahasa Indonesia 
Bahasa camDuran Jaws dan Indonesia 
Lainnya 
JUMLAH 

JUMLAH % 
250 100 
--
-

250 100 

Tabel 13 di atas menunjukkan fakta terkait dengan bahasa 

komunikasi yang selalu dilakukn oleh masyarakat tamping. Masyarakat 

tamping memang tidak akan banyak, bahkan tidak sarna sekali 

menggunakan bahasa Indonesia dalam melakukan komunikasi. Bahkan 

terhadap orang luar pun mereka tetap rnenggunakan bahasa Jaws 

sebagai alat komunikasinya. Kosa Ialta bahasa lbu mereka (bahasa jaws) 

tidak memiliki frase berialitan dengan isu global warming. kecuaH istilah 

menjaga lingkungan. Menurut Eric Fromm (1968) pikiran atau kognisi 

manusia biasanya dibentuk oleh percakapan dan pengalaman kehidupan 

mereka. Dalam komunikasi yang menggunakan monolingual akan 

membentuk pola pengetahuan sarna terkait dengan area perbincangan 
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sebagai common sense seseorang tentang segala sesuau terkait dengan 

area perbincangan itu. 

Minimnya proses komunikasi dengan menggunakan bahasa selain 

bahasa ibu mereka, menyebabkan isi pewacanaan tidak terkait dengan 

baragan peristiwa di luar diri mereka. Pengalaman kehidupan mereka 

sehari-hari terkait dengan sawah, tanah, temak dan ruang lingkupnya 

membuat mereka miskin pengetahuan di luar pengalaman kehidupan 

mereka. Pada tabel 14 juga ditemukan data tentang penguasaan mereka 

terhadap bahasa Indonesia. 

Tabel 14 
PEMAHAMAN TERHADAP BAHASA INDONESIA 

NO PEMAHAMAN JUMLAH % 
1 Sang at kurang 130 52 
2 Kurang 79 316 
3 Pas-pasan 41 16,4 
4 Culrup -

JUMLAH 250 100 . 
(Sumber: Data Primer hasll tabulasi kuessioner nomor 25) 

Terlihat betapa penguasaan bahasa Indonesia yang cenderung rendah 

lentu saja menyulitkan mereka mendapat pengetahuan yang benar dan 

konstruktif tentang Isu pelestarian iingkungan dan global warming yang 

hampir didominasi dengan bahasa indonesia dan bahasa asing. 

Data di atas menunjukkan betapa masih memprihatinkannya 

pemahaman inasyarakat tamping terhadap bahasa Indonesia.Bayangkan 

dari 250 orang, sekitar 130 orang (52%) sang at kurang memahami 

bahasa Indonesia, yang kurang dan pas-.pasan sebanyak 120 orang 
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(68%). Kondisi ini tentu saja berkaitan dengan kondisi tingkat pendidikan 

masyarakat tamping yang mayoritas hanya berpendidikan SMP. 

Realitas penggunaan dan pemahaman bahasa komunlkasi ini tentu 

saja kian menyulitkan masyarakat tamping untuk mendapatkan informasi 

seputar isu lingkungan hidup secara memadai. Alitralih dapat membertkan 

respon, mendapatkan informasi yang benar dan tepat pun mereka 

mengalami kesulitan. Menjadi wajar jlka masyarakat tamping berslkap 

tidak tahu menahu terhadap isu lingkungan hidup atau global wanning. 

Belum lagi dengan realitas kompetensi penggunaan bahasa Indonesia di 

kalangan masyarakat tamping juga ditemukan fakta memprihatinkan. Data 

pada tabel 15 menunjukkan realitas tersebut. Disamplng banyak yang 

tidak berkompeten sekitar 130 orang atau 52%. selebihanya sebanyak 

48% atau 120 orang temyata hanya sebatas pendengar pasif. Untuk 

ter1ibat aktif dalam berkomunikasi saja mereka mengalami kendala 

penguasaan Bahasa Indonesia. 

NO 
1 
2 
3 

Tabel15 
KONDISI KOMPETENSI TERHADAP PENGGUNAAN 

BAHASA INDONESIA 

KONDISI KOMPETENSI JUMLAH 
Memlllki kompetensl aktif -
Hanva sebatas pendengar pasif 120 
Tidak memiliki kompetensi .130 
JUMLAH 250 

% 

48 
52 
100 

Hal ini memang komradiktif dengan situasi ketersediaan sarana 

informasi elektronik cukup banyak tersedia. Dari sekitar 250 orang. hanya 

sekitar 43 orang atau 17.2 % yang tidak memiliki sarana informasi seperti 

49 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN MOCH. JALAL PROBLEMATlKA KENDALA  ....



TV maupun radio. Selebihnya sekitar 82,8% warga memiliki kedua atau 

salah satu dari sarana informasi tersebut. Padahal diketahui bahwa arus 

informasi berkaitan dengan isu lingkungan hidup banyak dilakukan melalui 

media TV maupun radio, sementara kedua media tersebut lebih banyak 

menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Jawa. Tentu saja 

memprihatikan. 8agaimana mungkin kepemilikan media elektronik yang 

dominan dengan bahasa Indonesia justru tidak mengakrabkan 

masyarakat tamping dengan penguasaan bahasa Indonesia. 

NO 
1 
2 
3 
4 

Tabel16 
SARANA INFORMASI ELEKTRONIK SEJENIS 

RADIOfTELEVISI YANG DIMILIKI 

SARANA INFORMASI JUMLAH 
TV&radio 82 
TVsaja 71 
Radiosaja 54 
Tidakpunya 43 
JUMLAH 250 

% 
32,8 
28,4 
21,6 
17,2 
100 

Tabel 17 semakin menguatkan falda betapa minimnya penggunaan 

sumber informasi masyarakat tamping dalam memperoleh informasi. 

Tidak ada satupun warga tamping yang memiliki atau berlangganan media 

massa. Memang alasan ekono~i menjadi alasan utama dalam 

menyediakan media infonnasi. Kepemilikian media elektronik pun hanya 

sebatas digunakan sebagai sarana hiburan, bukan dijadikan sebagai 

sarana mendapatkan berita atau informasi panting. Minimalisnya informasi 

terialit dengan pelestarian lingkungan dan isu global wanning berimpikasi 

log is terhadap penguasaan atas isu tersebut di kalangan warga 

masyarakat tamping. 
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NO 
1 

Tabel17 
SARANA INFORMASI NONELEKTRONIK 

KORANIMAJALAH YANG DIMILIKI 

SARANA INFORMASI JUMLAH 
Tidak bertangganan koranimajalah 250 
JUMLAH 250 

% 
100 
100 

Kendala pemerolehan informasi tentang isu lingkungan hidup 

memang bersumber dan sulitnya mereka memahami bahasa yang 

disampaikan lewat media tersebut Padahala bahasa selalu menjadi alat 

penting dalam sosialisasi termasuk di dalamnya adalah dominasi. 

Sedangkan media massa berfungsi sebagai 'transmition of culture yang 

efektif bagi sebuah sosialisai budaya tertentu. Jadi, penggunaan media 

massa dan bahasa sebagai alat sosialisasi sekaligus transformasi paling 

memungkinkan bagi masyarakar dalam memperoleg informasi sekaligus 

mengubah penlaku masyarakal 

Oengan demikian, minimnya penggunaan media elektronik dan 

meclia massa menjadi kendala dalam penguasaan informasi apapun, 

apalagi kendala tersebut kian diperparah dengan minimnya penguasaan 

bahasa Indonesia di kalangan masyarakat tamping. Rendahnya 

penguasaan bahaia Indonesia ini membuat masyarakat tamping jarang 

mendengarkan berita, apalagi membaca berita. Aktivitas yang paling 

banyak di lakukan adalah menjadi pendengar pasif, atau mencari chanel 

TV yang tidak berkaitan dengan sumber berita, melainkan hanya hiburan 

semata yang dican. Padahal bema dan informasi berkaitan dengan 

lingkungan hidup dan global warming termasuk jarang muncul di media. 
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Hal ini tentu saja semakin menyulitkan akses memperoleh informasi 

masyarakat tamping. 

Tabel18 
SARANA INFORMASI ELEKTRONIKI NON ELEKTRONIK YANG DAPAT 

MENJANGKAU INFORMAN DALAM MEMPEROLEH INFORMASI 
~ALAU BUKAN MILIK SENDIRI) 

NO SARANA INFORMASI JUMLAH % 

1 TV, radio Koran, majalah 43 17,2 
2 TV, radio Koran 40 16 
3 TV dan 'radio 94 37,6 
4 TVsaja 33 13,2 
5 Radio saja 19 7,6 

JUMLAH 250 100 

Yang lebih memprihatinkan lagi adalah bagaimana persepsi 

masyarakat tamping terhadap isu global wanning. Selain tidak memiliki 

gambaran apapun berkaitan dengan isu tersebut. bahkan mengenal 

istilahnya saja mereka kesulitan dan terlampau asing. Mereka yang 

terl~njur akrab dengan bahasa Jawa, sekaligus akrab dengan Istilah 

lingkungan dan 'alas' memang mengalami kendalam bahasa ketika 

mendapatkan informasi berkaitan dengan kerusakan IIngkungan. Bahkan 

keUka infonnasi te.-.ebut disampaikar:- dengan verbal. masyarakat tamping 

juga mengalami kendala yang cukup kuat untuk bisa mengerti dan 

memahaminya. Dari hasil observasi ditemukan falda bahwa hampir semua 

responden tidak mengenal istilah pemanasan global. Sebuah istilah yang 

dianggap tertalu jauh dari kultur mereka, jadi oenderung diabaikan dan 

tidak mau terlibat untuk membahasnya. 
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Tabel19 
DESKRIPSI PENGENALAN ISTILAH PEMANASAN GLOBAL 

NO Pengenalan JUMLAH % 
1 Tidaktahu 250 100 

JUMLAH 250 100 

Istilah pemanasan global atau global wanning memang menjadi 

sebuah istilah asing bagi masyarakat tamping. Aktivitas kehidupan sehari

hari selalu bergumul dengan hutan menjadikannya tidak begitu peduli 

temadap problema di luar lingkungan mereka. apalagi jika hal itu terkait 

dengan Isu global. Meskipun mereka menyadari bahwa fungsi hutan bagi 

masyarakat begitu penting. tapl mereka tidak pemah berpikiran sejauh 

dari kehidupan yang melingkupinya. Ketiak sejumlah responden diberikan 

pertanyaan tentang informasi apa saja yang berkaltan dengan isu 

lingkungan hidup yang mereka dapat dari media. Hanya sekitar 62 orang 

atau 24.8% menyatakan mendapatkan barita tentang iklan lingkungan dan 

belicana alam akibat kerusakan lingkungan, sedangkan 188 orang atau 

sekitar 75.2% menyatakan tidak tahu apa-apa terkait dengan berita 

kerusakan lingkungan tersebut (lihat tabel 20). 

NO 
1 
2 

3 

Tabel20 
PERAN MEDIA DALAM PEMBERIAN INFORMASI 

PELESTARIAN HUTAN 

DeskripSi JUMLAH 
Iklan Iingkungan di TV ·17 
Benta bencana alam akibat kerusakan 45 
hutan 
Tidaktahu 188 
JUMLAH 250 

S3 

% 
6,8 
18 

75,2 
100 
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Dengan dernikian, sangat jelas terllhat betapa masyarakat tamping 

sesungguhnya tidak merespon berbagai benta terkait dengan isu 

lingkungan hidup ini. Padahal menurut Hans Daeng (2000: 134) 

kepedulian masyarakat terhadap lingkungan salah satunya ditandai 

dengan bagaimana mereka melakukan respon atas berbagai kerusakan 

lingkungan yang te~adi, balk disekitar mereka maupun di luar lingkungn 

mereka. Ketidapedulian masyarakat tamping bukan karena mereka 

sengaja tidak peduli, melainkan karena minimnya informasi verbal yang 

mereka dapatkan. Kalau toh mereka mendapatkannya, itupun susah untuk 

dimengerti terkait dengan kendala bahasa yang ada. Menjadi wajar jlka 

dalam tabel 21 ditemukan juga bukti betapa mayontas respond en, sekitar 

184 orang atau 73,6 % tidak mengetahui media apa yang memiliki peran 

membenkan informasi pelestanan hutan. 

N.O 
1 
2·· ... 

3 

Tabel21 
MEDIA YANG PAliNG BERPERAN MENGENAIINFORMASI 

PELESTARIAN HUTAN 

MEDIA JUMLAH % 
TV 21 8.4 
Radio· . - - .. -

45 18 
Tidaktahu 184 73,6 
JUMLAH 250 100 

Namun demikian. ditengah kecemasan publik atas minimnya 

respon masyarakat tamping terhadap lau peleatanan hutan, ada aecercah 

harapan bahwa ternyata mereka percaya bahwa sejumlah media dapat 

digunakan sebagai sarana memperoleh informasi pelestanan lingkungan. 

Bagi masyarakal tamping, media TV dianggap memiliki peran paling 
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efektif dan mudah dalam pemberian pemahaman ini yakni sekitar 125 

orang atau sekitar 50%, sisanya menganggap radio dan media lainnya. 

Mengapa telivisi? Karena masyarakat tamping lebih menyukai berlama

lama di depan televisi dengan melihat dan mendengar daripada hanya 

sekedar membaca apalagi mendengamya. 

Bagi masyarakat tamping media televisi yang menampilkan gambar 

dan ada percakapannya membuat mereka lebih mudah memahami pesan 

yang disampaikan. meskipun berupa visualisasi gambar atau iklan. MeJalui 

media televisi berbagai infonnasi dapat mereka saksikan. meskipun masih 

sangat susah untuk mengerti secara penuh infonnasi yang tersampaikan. 

Tabel22 
MEOlA YANG DIANGGAP EFEKTIF DAN MUDAH DALAM PEMBERIAN 

PEMAHAMAN UNTUK INFORMASI PELESTARIAN HUTAN 

NO MEDIA JUMLAH % 
1 TV dan Radio 78 31,2 
2 TV 125 50 
3 Radio 47 18,8 

JUMLAH 250 100 

Memperhatikan perilaku menonton masyarakat tamping yang lebih 

dominan daripada mendengar radio atau dikumpulkan di sebuah ternpat 

untuk mendengarkan penyuluhan tentang pentingnya kelestarian hutan, 

maka tidak heran jika televisi dianggap sebagai media paling efektif dan 

mudah diterima. Persoalannya, berbagai kandala terltait dengan 

pemerolehan intonnasl meJalui media temyata masih cukup kuat 
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NO 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Tabel23 
KENoALA PEMEROLEHAN INFORMASI LEWAT MEDIA 

(ELEKTRONIKICETAK) 

KENoALA JUMLAH 
Kurang mel1Qerti bahasanya 121 
Kurang tertarik 31 
Jarang melihatlmendengarkanlmembaca 16 
Tidak ada waktu 33 
Tidak memiliki media~a 43 
Tidak ada informasi di media yana dimiliki 3 
Hanya melihat acara hiburan 3 
JUMLAH 250 

% 
48,4 
12,4 
6,4 
13,2 
17,2 
12 
1,2 
100 

T~bel 23 di atas m~mberikan data tentang berbagai kendala yang 

ada. oi samping kesulitan mengerti bahasa &ekitar 48,4 %, masyarakat 

tamping temyata tidak tertarik dan tidak ada waktu untuk aekedar 

mendengarkan informasi yang secara langsung tidak berhubungan 

dengan keadaan mereka. Isu pemanasan global dianggapnya bukan 

perbincangan dan bukan sesuatu yang dibutuhkan. Masyarakat tamping 

lebih auka berada dl persawahan atau ladang hutan daripada harua 

mendengarkan berita tentang pemanasan global. 

Minimnya akses memperoleh informasi Ini tentu saja menyulitkan 

sosialisasi pentingnya pelestarian lingkungan bagi masyarakat tamping. 

Sebagaimana diketahui. masyarakat tamping juga jarang melakukan 

interaksl. dengan warga masyarakat lainnya. sehingga kurang 

mendapatkan pengetahuan yang terkait dengan berbagai iau public, 

tennasuk pelestarian lingkungan dan isu global wanning. Kendala-kendala 

terkait dengan pemahaman tentang pelestarian lingkungan dan iau global 
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wanning memang lebih banyak terdapat dari aspek internal masyarakat 

tamping itu sendiri. 

Berbagai kendala internal berupa; 1) kurangnya penguasaan 

bahasa Indonesia, 2) tingkat pendidikan yang rendah, 3) minimnya akses 

memperoleh infonnasi dari media, dan 4) rendahnya volume interaksi 

dengan warga lain yang mungkin dapat sedikit membuka pewacanaan 

tentang isu lain di luar kegiatan mereka sehari-hari. Hal ini dimaklumi 

karena lingkungan mereka jauh dart masyarakat di luar mereka., 

Kendala penggunaan bahasa yang didominasi bahasa monolingual 

menjadikan transfer knowledge yang ada hanya berkutat dari pengalaman 

kehidupan warga masyarakat tamping serta sedikit infonnasi dari warga di 

luar mereka. Kegagalan memaknai hadimya media elektronika untuk 

menguatkan arus informasi terkait dengan wacana pelestarian lingkungan 

dan global wanning. Alih..alih terkuatkan, yang terjadi justru media 

elektronika hanya berfungsi sebagai media hiburan dan bukan lagi 

~bagai sarana mendapatkan pengetahuan baru. 

6A. Potansl clan paran Serta lembaga-lembaga soslallokal 

P~da sisi peran serta lembaga local, yang paling menonjol adalah 

peran dari Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH). Sebuah lembaga 

. local yang berdiri atas prakarsa warga yang difasilitasi oleh desa 

setempat. Pada sisi peran Negara hingga saat ini masih terdapat banyak 

kelemahan terutama berkaitan dengan pengorganisasian dan manajemen 
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pengelolaan LMOH tersebut Selain karena rendahnya kualitas 

sumberdaya manusia (SOM). juga rendahnya proses up-grading dari SOM 

itu sendiri. Alasan yang sang at stereotip adalah besamya biaya pelatihan· 

pelatihan berkaitan dengan pengorganisiran warga masyarakat agar 

memiliki kepedulian terhadap pelestarian lingkungan. Padahal yang paling 

menonjol adalah rendahnya komitmen Negara atau pemerintah local 

dalam memperkuatn lembaga local tersebut sebagai garda terdepan bagi 

community development yang menggerakkan warga untuk tertibat dalam 

berbagal program Negara terkait dengan pelestarian IIngkungan serta isu 

global warming. 

Terkait dengan peran lembaga sosial dalam pelestarian lingkungan 

ini memang belum bisa optimal. Meskipun disadari bahwa temuan di 

lapangan menunjukkan betapa LMOH memiliki peran strategis dalam 

memberikan pemahaman bagi masyarakat tentang pentingnya arti 

keletarian lingkungan bagi kelangsungan kehidupan mereka. serta 

bt;lgaimana warga memperoleh fnfonnasi yang balk berkaitan dengan isu 

global warming tersebut. 

Menurut PM Laksono dkk (2000: 89) dalam komunitas-komunitas 

sekitar ~utan. peran lembaga sosial memiliki makna yang strategis. 

Artinya. masyarakat setempat membutuhkan Iembaga sosial yang terlibat 

dalam penguatan kapasitas masyarakat, termasuk dalsm rangka 

" memobilisasi massa agar terlibat aktif dalam pelestarian lingkungan. 

Masyarakat setempat belumlah memiliki kekuatan memadai untuk 
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melakukan transformasi sosial berkaitan dengan pengelolaan alam 

lingkungan demi terwujudnya kelestarian lingkungan. 

Kondisi masyarakat tamping yang menjadi objek penelitian ini 

memang mengharuskan adanya keterlibatan lembaga sosial dalam 

mengintervensi petingnya pelestarian lingkungan hutan. Pengetahuan 

yang ada dari mereka yang di dapatkan dari pengalaman kehidupan 

sehari-hari (common sense) belumlah memadai. Kesederhanaan 

pengetahuan ini jika tidak segera diantisipasi dikhawatirkan akan 

dimanfaatkan oleh kekuatan luar lingkungan mereka yang sudah 

berorientasi ekonomi dalam rangka mendapatkan keuntungan dari 

pemanfaatan hutan. Hans Daeng (2000: 124) mengatakan bahwa 

keterlibatan lembaga sosial yang concem dalam pengelolaan lingkungan 

hutan selama ini memang telah banyak dilakukan. Namun demikian, ada 

banyak problema yang muncul dalam keterlibatan lembaga sosial ini, 

yakni masuknya kepentingan-kepentingan aSing yang berupaya 

menguasai sumberdaya hutan untuk dimanfaatkan secara maksimal, 

meski cenderung merugikan bagi kelestarian lingkungan hulan. 

Dalam konteks Ini, maka ll'Iasyarakat tamping disekitar hutan 

Bojonegoro dan Tuban selain mendapat infonnasi pelestarian lingkungan 

hulan dari media elektronik, mereka juga mendapatkannya dari berbagai 

lembaga yang ada, baik penyuluhan perhutanl yang memang 

berkepentingan terhadap terjaganya sumberdaya hulan yang menjadi 

milik mereka, juga dari Lembaga Masyarakat Desa Hutan(LMDH). 
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Sebanyak 75 orang (30%) mendapatkannya dari bahwa penyuluhan 

perhutani, 30,8 % (77 orang) mendapatkannya dari LMDH dan sisanya 

temyata mengatakan tidak mendapatkan sumber infonnasi dari manapun. 

Falda minimnya lembaga sosial yang tertibat dalam sosialisasi 

pentingnya pelestarian hutan tampaknya juga menjadi kendala bagi 

masyarakat tamping dalam memperoleh infonnasi ini. Banyak factor yang 

menjadi penyebab ketertibatan lembaga sosial begitu rendah, 1) tidak ada 

isu atau peristiwa kerusakan Iingkungan yang mengkhawatirkan di daerah 

ini, sehingga lembaga sosial yang concern dengan isu lingkungan tidak 

tertarik memberikan pemberdayaan, 2) ketertutupan akses bagi lembaga 

sosial di luar perhutani atau LMDH untuk masuk dalam ruang-ruang 

pengelolaan hutan, dan 3) bisa jadi karena rendahnya tingkat pendidikan 

masyarakat tamping yang tidak begitu mempedulikan berbagai problema 

pengelolaan lingkungan di sekitar mereka. Bagi mereka yang penting bisa 

memanfaatkan lingkungan hutan bagi kelangsungan hidup mereka itu saja 

sudah cukup, daripada harus disibukkan dengan berbagai aktivitas yang 

tidak menghasilkan apa-apa bagi mereka secara langsung. 

NO 
1 
2 
3 

Tab&124 
SARANA LAIN SEBAGAI SUMBER INFORMASI 

PELESTARIAN LlNGKUNGAN HUTAN 

SARANALAIN JUMLAH 
Penvuluhan Pemutani 75 
Infonnasi dari LMDM n"" .- .. -

Tidakada 98 
JUMLAH 250 
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Oi lain pihak, masyarakat tamping temyata justru memiliki institusi

institusi non fonnal yang dianggap lebih efektif dalam mensosialisasikan 

infonnasi berdasarkan tingkat kebutuhan dan bahasa yang akrab dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. Lembaga"lembaga non fonnal itu sudah 

melembaga dalam masyarakat tamping seperti majlis tahlilan, hajatan 

warga maupun pengajian. Kegiatan-kegiatan dalam lembaga-lembaga 

non fonnal tersebut rutin diselenggarakan. Biasanya masyarakat tamping 

tertibat aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga non 

. fonnal ini. 

Lembaga non fonnal biasanya lebih bersifat seremonial daripada 

sebuah institusi yang sistematis, sebagaimana lembaga fonnal. Lembaga

lembaga fonnal muncul sebagai kebutuhan warga masyarakat dalam 

menjalin komunikasi antar warga serta mudah memobilisasi warga dalam 

sebuah kegiatan yang sarna. Selama ini dalam masyarakat pinggiran 

hutah yang mayoritas beragama Islam, lembaga non fonnal yang ada 

biasanya lebih merupakan perkumpulan warga dalam menyelenggarakan 

kegiatan keagamaan dan kegiatan sosiat tainnya. 

Temuan dalam penelitian yang terangkum dalam tabel25 dl bawah 

inl menunjukkan bukti bahwa masyarakat tamping beranggapan bahwa 

sumber infonnasi menjadi lebih efektif jika disampaikan lawat fonum 

Informat seperti tahlilan, pengajian. waktu hajatan warga. kegiatan lain di 

desa. Sekitar 38% atau 95 orang menganggap bahwa forum ini lebih 

efektif, karena disamping sudah akrab dengan pikiran masyarakat 
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setempat juga bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

pengetahuan sehan-hari. 

Tabel25 
SUMBER INFORMASI YANG PALING EFEKTIF, MUDAH DIPAHAMI, 

DAN SESUAI DENGAN KONDISI PENGETAHUAN DAN KEBAHASAAN 
INFORMAL 

NO SUMBER INFORMASI JUMLAH % 
1 Penyuluhan-penyuluhan 84 33,6 
2 Pemberitahuan lewat forum informal 95 38 

(tahlilan, pengajian, waktu hajatan 
warga, kegiatan lain di desa) 

3 Pemberitahuanlteguran langsung di 34 13,6 
lapangan 

4 TV 17 6,8 
5 Radio 20 8 

JUMlAH 250 100 

Bagi masyarakat tamping, sumber Informasi berkaitan dengan 

kelestarian lingkungan justru lebih tepat jika menggunakan sarana 

sosialisasi berupa media atau forum yang setiap hari terti bat dalam 

kehidupan mereka. Bahasa yang digunakan dipastikan akan sesuai 

derigan bahasa pergaulan sehari-hari. Hal ini tentu saja meminimalisir 

kemungkinan tidak pahamnya masyarakat terkait dengan kendala bahasa 

yang dimilikinya. Begitu juga dengan kondisi pengetahuan yang 

dimiliklnya. Melalui penggunaan forum-forum non formal justru masyarakat 

tamping .Ieblh merasa nyaman untuk ikut dalam sosialisasi yang 

disesuaikan dengan kondisi pengetahuan yang dimilikinya. Selama ini 

selalu terjadi' kesenjangan arus infonnasi terkait dengan pemanasan 

global, karena faktor bahasa dan perbedaan tingkat pengetahuan yang 

dimiliki. 
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Harus diakui bahwa banyak kegagalan dalam sebaran infonnasi 

tentang berbagai kebijakan atau isu terkait dengan lingkungan hutan 

banyak dipengaruhi oleh kegagalan memilih sarana sosialisasi. Karena 

tidak pemah memperhatikan kebutuhan local serta kondisi yang ada 

dalam masyarakat tersebut, maka masyarakat pinggiran hutan merasa 

bahwa sosialisasi tersebut tidak berkaitan dengan kebutuhan merekal 

melainkan semacam instruksi dari orang lain yang memiliki 

kepentingannya sendiri. 

Masyarakat hutan atau masyarakat tamping disadari merupakan 

sekelompok orang yang hldup bergantung pada sumberdaya hutan. 

Kondlsl Inl tentu saja akan berhubungan dengan pola plkir. system 

pengetahuan, lapangan kerja serta ruang lingkup kehidupan di hutan. 

Oleh karen a inll bagi merekal kebutuhan sehari-hari adalah bagaimana 

blsa tetap memanfaatkan sumberdaya hutan demi kelangsungn 

kehidupan mereka. Letak wilayah yang jauh dari pusat kota juga 

'membawa pengaruh bagi terjadinya kesenjangan sosial ekonomi dalam 

masyarakat tamping dengan masyarakat luar. Dengan demlklan, upaya 

pemerolehan infotmasl pelestarian Ungkungan harusnya diletakkan dalam 

konteks . bagalmana masyarakat tamping memposisikan dirinya dalam 

kehidupan di sekitar hutan. Mereka adalah masyarakat yang sejak 

lahimya berada di plnggiran hutsn dan bergulat dengan berbagai 

persoalan pengelolaan hutan, sehingga kondlsi ini jelas akan membentuk 

pengalaman kehidupan yang dapat menjadi system pengetahuan local 
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terkait dengan bagaimana mereka harus mengelola lingkungan hutan bagi 

kelangsung kehidupan dirinya dan masa depannya. 

Menurut Murdiyanto, pendamping LMDH Kedewan sekaligus 

seorang mandor hutan, selama ini anggota LMDH justru merupakan pilar 

utama dalam menjaga kelestarian lingkungan hutan. Mereka yang aktif 

memberikan pendampingan dan tranforrnasi pengetahuan kepada warga 

terkait dengan pelestarian lingkungan hidup. Dulu sekitar tahun 80an, 

ketika LMDH belum berdiri, warga masyarakat banyak yang belum 

mengetahui batas-batas tentang pengelelolaan lingkungan hutan dan 

pemanfaatannya. Baru setelah ada pengelolaan hutan secara resmi oleh 

Perhutani dan berdlrtnya LMDH, warga mulai mengenal adanya rencek, 

sebuah area dalam hutan yang bebas dipergunakan masyarakat 

meskipun tetap seijin pengelola hutan. 

Sementara itu menurut Kasdi (46 tahun), ketua LMDH Kedewan, 

fungsl lembaga Inl selain sebagai wadah warga masyarakat dalam 

~engelola lingkungan, juga merupakan forum warga yang berkepentingan 

untuk memberikan kesadaran warga tamping terhadap pentingnya hutan 

bagi kelangsungain kehidupan masa depan manusia. Menurutnya, 

memang. kelemahan mendasar dart lembaga ini adalam minimnya 

pengetahuan tentang global wanning yang membuat mereka enggan 

menyampalkan infonnasi perihal isu tersebut k~pada warga masyarakat 

lainnya. 
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5.5. Model Altematlf dalam Pelestarlan Ungkungan dan Global 
Wannlng 

Oi pihak lain, kondisi lingkungan hldup sudah mencapai tingkat 

yang memprihatinkan dengan kecenderungan yang terus menurun. 

Penyebab utamanya adalah, karena pada tingkat pengambilan keputusan, 

kepentingan pelestarian sering diabaikan. Hal ini te~adl menglngat 

kelemahan kekuatan politik dari pihak-plhak yang menyadari pentingnya 

pengelolaan Ii~gkungan hid up. Seperti diketahui, pada saat ini pe~uangan 

untuk ~.elestarikan lingk~ngan hanya didukung sekelompok kedl kelas 

menengah yang kurang mempunyai kekuatari politik dalam pengambilan 

keputusan. Seperti kelompok - kelompok peduillingkungan, LSM, Indlvidu 

- indMdu yang aktif dalam pelestarian Iingkungan dan kritis terhadap 

kebijakan- kebijakan yang merugikan lingkungan, serta kalangan 

akademisi. Pengambilan keputusan dalam perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian dan pengawasan pembangunan selama Ini yang Iebih 

menekankan pada pendekatan sektor dan cenderung terpusat, 

inenyebabkan pemerintah daerah kurang mendapat kesempatan untuk 

mengembangkan kapasitas dalam penyelenggaraan pernerintahan, 

pembangunan, dan pelayanan masyarakat secara optimal. 

Yang menarik dalam setiap pengambil keputusan pengelolaan 

lingkungan hutan adalah minimnya keterUbatan masyarakat plnggiran 

hutan. SeoIah masyarakat tersebut hanya menjadl objek 

penderitalpenyerta dari berbagal persoalan kelestarian hutan. Bahkan 

masyarakat tamping -dalam banyak hal- juga seringkali dicurigai sebagai 
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penyebab te~adinya penurunan kualitas ekologi dalam hutan yang ada, 

karena perilaku kehidupannya yang tidak tertata. Padahal justru 

masyarakat tamping adalah masyarakat yang lebih dahulu menerima 

akibat dari berbagai pengelolaan hutan yang tidak sesuai dengan 

aturannya. Meskipun harus diakui juga bahwa temyata ada perilaku dari 

masyarakat tamping yang cenderung berpotensi merusak kelestarian 

lingkungan hutan. 

Sebagaimana diketahui, dl sekitar plnggiran hutan yang menjdi 

objek penelitian ini terdapat aktivitas penambangan minyak di sumur

sumur tradisional di Desa Wonocolo di satu sisl sedlkit dapat meredam 

aktivitas pencurian kayu jati. Oi sisi lain, limbah dari aktivitas tersebut 

ternyata kurang dikelola dengan baik sehingga merusak tanaman

tanaman hutan di sekitar lokas! penambangan. Penambangan tradisional 

ini memang sudah lama dilakukan oleh masyarakat setempat, sehingga 

pemerintah daerah belum mengambil tindakan preventif berkaitan dengan 

kondisi rusaknya sebagai lingkungan hutsn. Pemerintah mungkin tldak 

Ingin gegabah menutup sumur-sumur tradlsional tersebut, karena 

disamping sudah cukup lama menjadi aktMtas masyarakat untuk menjadi 

sumber penghasilan. juga karena sebagai besar dari mereka 

mengekplorasi tanah miliknya sendiri. Olkhawatirkan ada"reslstensi atau 

perlawanan dari masyarakat pinggiran hutan jika pemerintah daerah 

menutup penambangan minyak. 
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Diper1ukan penataan yang berkeadilan dari lembaga terkait, agar 

eksplorai minyak dengan menggunakan sumur-sumur tradisional tersebut 

tidak berdampak buruk terhadap kelestarian lingkungan. Rusaknya areal 

hutan di wilayah Ngambon terutama disebabkan karena kurangnya usaha 

ke~asama yang seharusnya dibina oleh perhutani dengan masyarakat 

setempat untuk terlibat dalam berbagai ke~asama yang saling 

menguntungkan antara warga masyarakat tamping dengan perhutani. 

Ke~asama antara masyarakat dengan perhutani, termasuk dengan 

pemerintah, tampaknya merupakan kegiatan 'yang tidak bisa ditolak lagi. 

Salah satu upaya yang banyak dilakukan adaJah melakukan 

pemberdayaan masyarakat tamping melalul kekuatan inisiatif-inisiatif local, 

yakni penguatan kapasitas masyarakat berbasiskan pada kekuatan 

masyarakat itu sendiri. Pola pengembangan ini banyak dilakukan oleh 

lembaga-lembaga non government dalam rangka untuk menguatkan 

kemandirian masyarakat pinggiran hutan. Selain agar tidak ter1alu 

'~antung terhadap Iingkungan hutan, terutama pemenuhan kebutuhan 

ekonominya, juga menghasilkan kesadaran tentang pentingnya 

kelestarian hutan bagl kelangsungan kehidupan umat manusla. Yang 

sering ~jadi penyebab utama kerusakan hutan bukanlah perbuatan 

penebangan pohon dari warga local, melainkan karena aktivitas 

menggembala hewan temal di lingkungan hutan yang sering memakan . 

bibit-bibit atau pohon yang masih kecil. Karenanya, warga masyarakat 

memang memerlukan penguatan kapasitas terkait dengan keterlibatan 
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mereka dalam menjaga kelestanan lingkungan. Salah satunya adalah 

melalui penjagaan terlladap pahan-pahan yang masih berumur kurang 

dan 2 tahun dan kerusakan akibat dimakan hewan temak atau ditebang 

untuk kepentingan pembukaan area persawahan. 

Gambar 3. Pahan-pahan di hutan yang dekat dengan pemukiman 
penduduk 

Warga masyarakat tamping memang memiliki tanggungjawab 

sasial besar dalam menjaga alam lingkungan agar terhindar dan berbagai 

kerusakan yang dibuat aleh keteledaran dan keserakahan manusia. 

Disamping karena lakasinya yang paling dekat dengan hutan, mereka 

adalah warga yang secara langsung bersentuhan dengan lingkungan 

hutan. Melibatkan warga masyarakat tamping dalam menjaga lingkungan 

hutan lebih efektif dan efesien. 

Kendala utama melibatkan warga masyarakat tamping adalah 

terkait dengan problem pengetahuan, status soslal ekonomi serta 
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rendahnya kesadaran warga terhadap pentingnya kelestarian lingkungan. 

Hal Inl karena bagi mereka hutan di sekitar mereka memilikl sumberdaya 

alam yang bisa dlmanfaatkan sebagal sumber penghasilan utama. 

Karenanya, wajar jlka resistensi warga temadap keinginan agar warga 

sekitar hutan terlibat dalam pelestarian lingkungan terkendala oleh tradisl 

yang selama ini mereka miliki. ltulah sebabnya, dlperlukan penguatan 

kapasitas warga sebagai community development yang menjadi 

garda'terdepan dalam upaya pelestarian lingkungan, sekaligus 

memberikan informasi terkait dengan problema lingkungan, termasuk isu 

global warming.' Penguatan kapasitas Inl dilakukan melalui upaya 

pemberdayaan masyarakat tamping yang mayoritas berprofesi sebagai 

petani, dan selebihanya adalah ke~a serabutan. Dalam table 26 terdapat 

sejumlah peke~aan pokok masyarakat tamping yang menjadl objek 

penelitian Ini. 

NO 
1 
2 
3 
4 
5 

6 
7 

PEKERJAAN 
Petani 

-SurutlTaili ~ ~ 

Buruh Bagunan 
Buruh Industri 

Tabel26 
PEKERJMN POKOK 

- --.,. --- . 

~ 

Buruh Sektor Informal lain (pekerja di 
pertambangan sumur minvak tradisional) 
Pedagang keeil 
Lainnya, (serabutan) 
JUMlAH 

JUMLAH % 
106 424 
'54 -~ 

21.6 
13 52 
3 1,2 
11 4,4 

21 8.4 
42 16.8 
250 100 

Mempematikan berbagai profesi yang ada, terlihat bahwa 

mayoritas dari mereka sangat tergantung dari sumberdaya hutan. Kondisi 
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ini pada masa yang akan dating dikhawatirkan dapat merusak kualitas 

ekologi yang ada, sehingga memang perlu penguatan kapasitas 

masyarakat agar terjadi pengalihan profesi yang tidak lagl bersandarkan 

pada sumberdaya hutan. 

Dengan demlklan penguatan kapasitas ini juga bermanfaat bagi 

upaya pelestarian lingkungan hutan, agar tidak dirusak oleh aktivitas 

ekonomi -warga. Berbagai alternative memang banyak dilakukan dalam 

rangka pelestarian lingkungan hutan, selain penguatan kapasitas 

masyarakat. juga disebarluaskannya berbagai famlet dan poster terkait 

dengan kelestarian lingkungan juga dilakukan. 

Yang menarik adalah keterlibatan masyarakat tamping dalam 

LMDH ternyata justru memberikan konstribusi positif bagi partisipasl aktif 

mereka dalam melestarikan lingkungan hutan yang ada. Keterlibatan ini 

tentu saja perlu dloptimalisasikan. Salah satu yang perlu dilakukan adalah 

pengembangan kapasitas masyarakat hutan melalui pembentukan Forum 

Warga yang terbentuk melalui FGD (Focus Group DiscU8SS1) terkait 

dengan pengelolaan lingkungan hutan. Melalui FGD yang pemah 

dilakukan sejumlah lembaga terkait -dengan peran serta warga memang 

menunju~n bentuk-bentuk kesadaran atas pentingnya pelestarian hutan 

yang dilakukan oleh warga setempat FGD In! berfungsi memperoleh 

informasi terkait dengan pengetahuan wargatentang pelestarian 

lingkungan beserta upaya yang pernah mereka atau lembaga lain lakukan 

terkalt dengan pelestarian lingkungan tersebut, 
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Pengelolaan lingkungan hutan serta penyebarluasan informasi 

pelestarian hutan menjadi efektif jlka melibatkan masyarakat tamping 

sebagai subjek. bukan objek. Keterllbatan aktif masyarakat dalam 

pengambilan kebijakan tentang pengelolaan hutan di sekitar mereka akan 

memunculkan sikap; memiliki hutan sebagai bagian penting dalam 

kehidupannya. Bagi Kasdl, lMDH yang ada di wilayah Kedewan 

merupakan salah satu contoh lembaga local yang selama ini aktif dalam 

membantu masyarakat memperoleh informasi yang dibutuhkan warga 

serta menjadi mediasi antara warga dengan pihak pengelola hutan terl<ait 

dengan keinginan warga untuk mengelola f8C6k yang ada di seldtar hutan 

tersebut. 

lembaga-Iembaga local, balk formal maupun non formal terutama 

yang bersifat bottom up memang masih memerlukan pedampingan dan 

lembaga lain yang concern dalam menangani isu lingkungan hidup. Hal ini 

karena keterbatasan SOM yang mereka miliki sehingga meminimalisir 

k~terlibatan warga secara lebih optimal. 
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A. KESIMPULAN 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Isu pemanasan global atau global warming yang telah menjadi isu 

dunia temyata tidak serta merta dipahami oleh masyarakat sekitar hutan di 

Bojonegoro dan Tuban atau disebut sebagai masyarakat. tamping. 

Masyarakat tamping sebagai masyarakat yang kehidupannya sangat 

tergantung dari sumberdaya hutan seharusnya menjadi bagian warga 

dunia yang merespon isu tersebut Hal ini karena global warming muncul 

salah satunya karena kian rusaknya kelestarian hutan di seluruh dunia. 

tennasuk di Indonesia. 

Namun demikian. dalam kenyataannya masyarakat tamping justru 

merupakan masyarakat yang tidak pemah merespon isu global warming 

atau bersikap apatis. Banyak factor yang menyebabkan rendahnya respon 

masyarakat tamping tersebut Salah satu factor terbesamya adalah 

ke~dala penguasaan bahasa yang dimiliki oleh masyarakat tamping. 

Sebagai masyarakat pinggiran. mereka adalah komunitas yang setiap 

harinya menggunakan bahasa Jawa (ngoko dan kromo) untuk komunikasi 

sehari-har:i. Rendahnya tingkat pendidikan dan minimnya sarana 

pemerolehan infonnasi semakin menyulitkan masyarakat tamping dalam 

menerima infonnasi tentang global warming. 

Hal ini bisa dimaklumi karena hampir keseluruhan arus informasi 

terkait dengan isu pelestarian lingkungan dan global watming 
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menggunakan bahasa yang tidak dipahami oleh mereka. Oi samping itu 

akses untuk memperolehnya saja mereka juga mengalami kesulitan. 

Aktivitas di tengah hutan yang begitu menyita waktu mengakibatkan 

konsentrasii kehidupannya lebih banyak dilakukan di luar rumah pada 

siang harinya. PrakSis mereka tidak begitu peduli terhadap berbbagai 

informas yang tidak secara langsung berhubungan dengan kebutuhan 

kehidupan mereka. 

Jika dikaitkan dengan kondisi masyarakat tamping tentu saja wajar 

jika mereka apatis terhadap isu global warming. Oi samping tingkat 

pendidikan yang rendah, juga problema penguasaan bahasa yang banyak 

menjadi kendalanya. Rendahanya tingkat pendidikan menjadikan isu 

global wanning mengalami kesenjangan pengetahuan dari common sense 

yang dimiliki oleh masyarakat setempat, Bagi mereka, bagaimana 

mendapatkan manfaat dari sumberdaya hutan apa adanya sudah cukup 

tanpa harus melakukan kegiatan-kegiatan eksploitatatif. Kesenjangan 

~ngetahuan ini menjadikan isu global warming memiliki jarak 

pengetahuan masyarakat tamping. Mereka merasa asing dengan istilah 

tersebut sekaligus "juga berkeyakinan bahwa isu global warming itu tidak 

tet1<ait de~gan kehidupan sehari-hari. 

Oiperlukan media yang efektif dan mudah diterima oleh masyarakat 

setempat dalam rangka pemerolehan informasi .tentang pelestarian 

lingkungan dan isu global wannlng. Media itu haruslah memiliki kedekatan 

emosi dengan masyarakat tamping serta dengan menggunakan bahasa 
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yang akrab dengan komunikasi mereka. Salah satu yang diperlukan 

adalah penguatan kapasitas local dan inisiatif local dalam rangka 

memberdayakan masyarakat tamping agar memiliki kemandirian dalam 

memperoleh akses informasi. yakni semacam penguatan forum-forum non 

formal yang banyak berkembang dalam masyarakat tamping. 

B. SARAN 

Masalah dan tantangan dalam pengelolaan lingkungan 

mengharuskan pemerintah mengubah paradigma dalam mewujudkan 

setiap kebijakan dengan mengutamakan pola-pola keberpihakan pada 

masyarakat Melalui perwujudan good governance. di mana salah satu 

karakteristiknya adalah mendorong partisipasi dan kemitraan dengan 

masyarakat, maka upaya pelestarian lingkungan harus melibatkan 

masyarakat Tanpa partisipasi masyarakat, tidak akan ada strategi yang 

mampu bertahan lama. Peran masyarakat harus dipandang sebagai hal 

yang dinamis dan memberikan suatu peluang bagi pemerintah yang 

~nnaksud membangun kredibllitas negara melalui potensinya dalam 

membangun koalisi dan aksi kolektif. 

Ada beberapa strategi yang dapat ditempuh untuk memberdayakan 

masya~kat mengelola lingkungan hidupnya : 

1. Mengembangkan komunikasi dengan tokoh-tokoh masyarakat yang 

mampu menyampaikan pesan pemberdayaan masyarakat dalam 

pengelolaan lingkungannya. 
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2. Mengembangkan ke~asama yang intensif dengan media massa 

dalam hal sosialisasi dan pemberitaan mengenai peran serta 

kelompok masyarakat dalam pengelolaan lingkungan. 

3. Memberikan apresiasi temadap kelompok masyarakat yang bemasil 

mengelola lingklingannya. 

4. Pengintegrasian aliansi mitra strategis ke dalam program lingkungan 

dilakukan melalui pendekatan yang melibatkan peran kelompok 

masyarakat secara aktif. Hal tersebut dilaksanakan dengan cara 

memberikan dukungan dan pengakuan kepada kelompok-kelompok 

masyarakat yang mempunyai potensi tawar (barganing paws#? dalam 

hal isu lingkungan. 

5. Terpenting dalam pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan 

lingkungan adalah masyarakat sadar sebagai bagian dari lingkungan 

dimana ia berada, tumbuhnya kearitan lakal dalam mengelola 

. lingkungan , yang pel an - pelan diharapkan akan menjadi budaya • 

Cinta Ungkungan • yang tumbuh di setiap sanubari warga 

masyarakat 
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,::"":,,,,""_~-:--::--,Probl8matika Kendala Pemerolehan Informasi Vetbal Seputar Issue Global Wanning. Bagi 
Masyarakat Monolingual Sekitar Hutan Di Kabupaten BojonegorO dan Tuban 

KUESIONER 
PROBLEMATIKA KENDALA PEMEROLEHAN INFORMASI 

VERBAL SEPUTAR ISSUE GLOBAL WARMING, BAGI 
MASVARAKAT MONOLINGUAL SEKITAR HUTAN 01 

KABUPATEN BOJONEGORO DAN TUBAN 

Kata Pengantar 

~mi adalah Tim peneUti dari L.embaga PeneUtian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) 
~niversitas Airlangga. Kami sedang melakukan kajian dengan judul Problematika Kendala 
Pemerolehan Informasi Verbal Seputar Issue Global Warming, Bagt Masyarakat Monolingual Sekltar 
~utan Dt Kabupaten Bojonegoro dan Tuban 

Kaml berharap bapak/tbu bersedla menjadi tnforman penelitian int dan memberikan tnformast yang 
kaml butuhkan. Hastl penelittan Inl akan disampalkan pada Pemda Propinsi Jawa TImur dan Pemda 
Kabupaten Bojonegoro dan Tuban untuk dipergunakan sebatal keran8ka acuan dalam merumuskan 
program pelestartan lingkungBn hutan, terutama yang meUbatkan masyarakat di daerah seldtar 
hutan. 
Atas kesediaan bapaklibu menyediakan waktu luang untuk kegiatan wawancara tnt kaml sampatkan 
tertmakasth. 

Pertanyaan Koding 
A LOI<aSt p~I'I~lttfal'l 

. . _ .... _ ... _ .... _ .. _1. __ • ___ ...... 1 ( ~1. Kelurahan/Desa 

)2. Kecamatan . • _. ,_, ______ 11 _"1_ •• 2 ( ) 

)3. Kota/Kablipaten 

)4. Jenfs kelamin tnforman: 
1. Lald·lald 2. Perempuan 

)5. Umur tnfoA1l8ll:_ ... _. __ •• tahun. 

LPPMUnair __________ _ 

3 ( ) 

4 ( ) 

5 ( ) 
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Problematika KendaIa PemanJlehan InformasI Verbal Seputar Issue Global Wanning, Bag\ 
Masyarakat Monolingual Sekitar Hutan Di KablIp8I8n Bojonegcxo da'I Tuban 

(6. Pendfdfkan terakhtr fnfonnan: 6 ( ) 
1. TIdal< sekotah 
2. Tfdal< tarnat Sekolah Dasar 
3. Tamat Sekolah Dasar 

( 7. Pekerjaan pokok fnforman: 7 ( ) 
1. Petanf 5. Buruh sektor fnfonnallafn 
2. Buruh tanl 6. Pedagang keetl 
3. Buruh bangunan 7. Lafnnya(sebutkan ),_ •• _ •• __ ._ •• 
4. Buruh tndustrf 

; 

18. Usaha sampfngan setaln pekerjaan utama: 8 ( ) 
1. -_ .. _ .. _ .. _ .... _--_. 
2. Tfdak memtltkf 

~. Apakah keluarga tnfonnan termasuk keluarga penertma BLT: 9 ( ) 
1. Ya 
2. TIdal< '. 

O. Rata-rata penghasilan keluarga tnforman per butan:_ ............... __ .rupiah 10 ( ) 

C. KoncHst Kebahasaan dan Illcan Sarana Informast 

1. Bahasa yang dfgunakan dalam berkomuntkast sehar1·harl: 11 ( ) 
1. Bahasa Jawa (Ngoko/Kromo) 

. 2. Bahasa Indonesia 
3. Bahasa Campuran Jawa Ii Indonesia 
4. La tn, sebutkan ••••••••••••••••••••••••••••••• 

2. Pemahaman terhadap bahasa Indonesia: 12 ( ) 
1. Sangat kurang 3. Pas-pasan 
2. Kurang 4. cukup 

3. Kondist kompetenst terhadap penggunaan bahasa Indonesia: 13 ( ) 
1. Meqeflfkt kompetenst aktif 
2. Hanya sebatas pendengar pastf 
3. TkIak memflild kompetensf 

4. Sarana fnfonnast elektrontk.seJenfs radto/televtst. yang dlmttlkl cit nnnah: 14 ( ) 
1. Punya. Sebutkan: 111111 

5. Sarana tnfonnast nonetektrontk seJents koran/rnaJatah yang cltmflfkt cit rurnah: 15 ( ) 
1. Punya. sebutIcan: " .... 

LPPMUnair 
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_____ ,ProbIemaIika KendaIa Pemerolehan Infonnasi Verbal Seputar Issue Global Wanning. Bagi 
Masyarakat Monolingual SeIcitar Hutan Di Kabupatan Bojonegaro dan Tuban 

1~. Sarana fnfonnast eft ata! (elektrontk maupun nonelektrontk) yang dapat menJangkau 
tnfonnan datam memperoleh tnfonnasi (walaupun bukan miUk sendtrt): 
1. Sebutkan, ------•• 

D. Pemahaman Terhadap &sue C-U"·r GlobGl Wannfrnr 

16 

17. Bagatmanakah pemahaman tnfonnan tentang fungst dan peranan hutan bag( kehtdupan 17 
mereka? 
Deskrtpstkan: ••••••••••••••••••••• ~ •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• ..... ................................................................................ ..... ..... ..... ..... . 
.................... ........................................................ .............. ..... .......... . 
••• t •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• .... ... ............. .... ...... ..... ............. ......... ................... .... . 

18. Bagatmanakah pemahaman fnfonnan terhadap masalah pemeltharaan ltngkungan 18 
htdup, khususnya hutan? 
Deskrtpstkan: ................................................................................................. . .................... ....................... ............... ............... . ~ .............................. . 
• , ••• ~~,. ~ •••• ! ........... ~ ••• '! '!. -'!" _ ................... " ............................................. " ....... . 

( 

( 

9. Baptmanakah pemahaman tnforman tentanl pentinanya kesadaran terhadap masalah 19 ( 
pemeUharaan ltngkungan htdup, khususnya hutan? 
Deskr1ps1kan: .............. _ ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• _ ••••• _ •••••••••••••••••••••••••• 

.. ....... .......... ... ............ .............. ...... ........ ..... .............. ..... .... ...... ......... . 

o. Bagatmanakah pemahaman tnforman tentang peran serta masyarakat da'am tkut 20 ( 
memeUhara lfngkungan hutan? 
Deskr1pstkan: ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• __ ••• 
••••••• ;.! •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

LPPMUnair ____________ _ 
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___ --'Problematika Kendala Pemerolehan Infonnasi Verbal Seputar Issue Global Watming. Bagi 
Masyarakat Monolingual Sekitar Hutan OJ Kabupaten Bojonegoro dan Tuban 

1. Baptmanakah pemahaman tnfonnan tentang batasan mengenat apa saja yans boleh 21 
dflakukan rnasyarakat datam memanfaatkan hutan sebagat sarana menunjang 
kehtdupan sehan-han. 
Deskripstkan: •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• .......... .......... .......... .................... ............... ..... ..... ..... ... ... ..... .... ... ....... . ......................... .................. ..... ..... ......... ........... .......... ... .... ... ... ......... . 
.............................................................................. ........ .... ............... . 
................................................................................. 

~. Bapimanakah pemahaman mfonnan tentang batasan mengenaf apa saja yamI tidak 22 
boleh dftakukan masyarakat dalam memanfaatkan hutan sebagat sarana menunjang 
kehtdupan seharf-han. 
Deskrtpstkan: .......................................................................................... . .... ... ....... ..... ........... ....... ...... ..... ....... ........ ..... .... ........... ... .... ... ....... ..... . 
.................... ......... ........ ........... ...... ............. ..... ....... .... ........ ...... .... ..... . 
.... ............................... ............. ..... ......... ..... ..... .... ..... ......... ...... ....... .. . 

3 Aktfvftas komefs1al infonnan yang setama fni secara langsung berstnggungan dengan 23 
hutan meUputi: 

DesIcr1pstkan: .......................................................................................... . 

( 

( 

24. Aktfvftas yang berhubungan dengan hutan yang selama tnt dlanggap tkut berperan 24 ( 
dalam melestankan lingkungan hutan: 

Deskrtpstkan: •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• ........... , ............................................................................................. . 

) 

) 

) 

~. Aktfvftas yang berIlubungan dengan hutan yang setama Int dtanggap merusak 25 ( ) 
Ung!wnpn hutan: 
Deskrtpstlcan: ••••••••••••••••• t ••••••••••••••••••••••••• '! ............................................... . .......................................................................................................... 

................................................................................. 

LPPMUnair ____________ _ 
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____ ~....JProbIematika KendaIa Pemerolehan IJlfonnasi Verbal Seputar Issue Global Wanning. Bagi 
Masyarakat Monolingual Sekltar Hutan OJ Kabupaten Bojonegoro dcm Tuban 

E. '-"cnalan Pemerolehan lnformast Pelestarian U .. -.·_ .. 8erikut Kendala Yant Ada. 
2 • Apakah tnforman pemah mendengar fsttlah seputar pemanasan global? 26 ( 

1. Pemah 
2. 11dak pemah 

2 r. Jlka pemah, cleskr1ps1kan seJauh mana pemahaman fnforman tersebut. 27 .......................................................................................................... ..................................................... ................................... ............ ..... . .................................. ........................ ......... ...................................... . .............. .................... .................. ...... ......... ........... .................. ......... .. . 
A~. Bagafmanakah peran media cetak dan elektronlk yang dapat dfjangkau Informan (TV, 28 

radio, koran, majalah. dU) dalam memberlkan Informasi seputar persoalan pelestarlan 
lIngkungan hutan? 
~skrlpslka.n: ........................................................................................... . 

.......................... ................... ~ ............................................................ . 

9. Dart berbagai media tnformasi dt aw, manakah yang dtannaP paling berperan dalam 29 ( ) 
memberlkan fnformas1 seputar persoalan pelestarlan Ungkungan hutan, serta sejauh 
manakah peranannyal 
Desklipsfka.n: .............................................................................................................................................. .. 

O. Darl berbagai medfa fnformasi df aw, manakah yang diannap lebih efekttf dan lebfh 30 
mudah pemahamannya? 
Deskrlpstkan: .......................................................................................... . 

........... , ............................................................................................. . 

) 

~1. Apa sajakah kendala-kendala yang dthadapt fnfonnan dalam memperoleh tnformasi 31 ( ) 
seputar pelestarfan lfngkunpn hfdup lewat sumber media etektronlk maupun cetak1 
Deskrtpslkan: ........................................................................................................ . ........................................................................................................... 
.......................................................................................................... 
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31Z.. Selaln melalui media cetak dan elektronik, sarana lain apakah yang telah menJadl 32 ( ) 
sumber pemerolehan tnfarmasi seputar masalah pelestarian ling!wngan hutan? 
Deskripstkan: '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" "' •• '" '" "' •• '" '" '" '" '" '" "' •••• '" '" '" '" '" '" '" "' •• '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" '" .......................................................................................................... .................... .... ...... ................. ........... ..................................... ........... 
....................... '" .................................................................................. 
.............. ..... ... .................. ......................................... 

~. SUmber Infarmasi manakah yang dlanaap tnfonnan palfnl efektff, mudah dipahamf, 33 ( ) 
serta sesuaf dengan kondtsi taraf pengetahuan clan kebahasaan infannan? 
DE!skr1ps1kan: •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••.•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• .. ......... ..... .... ..... ..... .... .... ..... ....... ... ....... .... ...... ................ .... ................ 
.. ....... ....... .... .... ...... ................. ... ... ....... ... ....... ... ..... ............ ..... .... ....... 
. ..... ......... ........................... ................ .... ......... ....... .......... ....... ..... ...... 

~~. Hal-hal apa saja yang fngin dfsampatkan tnfannan atau temuan-temuan latn yang :w ( ) 
menarlk untuk dtcatat: 

LPPMUnair 
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Pewawancara : 
Tanaal : 
Lokasi wawancara: 

. 

lPPMUnair 
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3. Pengkajian Daerah yang Mendapat (DT eli Propinsf Jawa BappedaTkI 

Timur Jatim 
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dalam Pelaksanaan GKD Jatim 
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Rangka GKD Jatim 

Tahu 
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1996 
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Pendidikan Dasar dt Jawa Timur 
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Su~baya Kodya 
$urabaya 
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GERDU T ASKIN di Desa Pantai dan Rural di Jawa Timur ~atim 
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34 Rencana Induk Pengentasan Kemiskinan Di Kota Bapeko 2001 
Surabaya )urabaya 

35 Program Penanganan Pekerja Anak OJ Sektor Bappeprov Tk 2001 
Berbahaya Di Jawa Timur' 

36 Rencana Implementasi Pengembangan Kepulauan ~ppeprov Tk 2001 
Proptnsi Jawa Timur 

37 Budaya Clan Pemoangunan; Pemberdayaan L.en16aga- ·~iro 2001 
Adat, Adat-Istiadat, Kebiasaan-Kebtasaan Masyarakat Pemerintahan 
Desa dt Propinsi Jawa Timur Propinsi Jawa 

nmur 
; 38 Penelitian Kinerja Aparat Penegak Hukum Pemerintah Balitbang kota 2002 

Kota Surabaya Terhadap Keberadaan PKL dan Surabaya 
Bangunan Liar 

39 ldentifikasi Potensi dan Kendala yang Menghambat Balitbang 2002 
Upaya Pengembangan Peran Pasar Sebagai salah satu Blitar 
Sumber PAD Kabupaten Blitar 

40 Rencana Induk Pengentasan Kemtskinan di Kabupaten ~ppeda 2002 
Blttar 2003-2007 BJitar 

41 Evaluasi Program Pengembangan Kecamatan OJ Jawa Bappreprov Tk 2002 
Ttmur 

42 Penelttian Peran Serta Masyarakat Dalam Rangka . Balitbang 2002 
Menlajukan Pendidikan OJ Kabupaten Jombang Jombang 

43 Perencanaan Kebutuhnan Sarana Pendidtkan OJ Kota ~peko 2002 
Surabaya Surabaya 

44 Kajtan Otonomt perguruan Tina1: Dalam Rangka ~lttbang 2002 
Peningkatan Kualitas Pendidikan OJ Jawa Timur Propinsl Jawa 

tnmur 
45 Pasar dt Era Otonomi Daerah: Pemberdayaan Pasar ~litbangda 2002 

Dalam Upaya Pentngkatan Pendapatan Asti daerah ~ttar 
(PAD) dan Pelayanan Masvarakat di Kabupaten Blitar 

46 NUai-Nitai Budaya dan Kesenian Lokal di Kota Surabaya Bappeko 2002 
surabaya 

47 Idiologi Feminisme Gerakan Buruh df Kota Surabaya Oirjen Diktf 2002 
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48 Perttndungan Sosial dan Sumbangan Ekonomi Pekerja Dirjen Dikti 2002 
Anak eli Sektor Perkebunan Komersial 

49 Studt tentang Tenyusunan Model Pembinaan dan Dirjen Dikti 2002 
Pemberdayaan Anak Jalanan 

50 Menakar Prospek Pengembangann Badan Usaha Milik ~iro 2002 
Desa Pemeritahan 

Propinsi Jawa 
Tlmur 

51 Kesenjangan Masalah Sosial yang Timbul dan Upaya Dinas Sosial 2002 
Penanggulangannya Surabaya 

52 Profil dan Dinamika Sosial Penduduk Kecamatan Bulak Dinas 2002 
Pendaftaran 
Penduduk dan 
Pencatatan 
~ipil Kota 
Surabaya 

53 Penyusunan Program Kegiatan Penanggulangan ~ppeko 2003 
Kemfskinan Kota Surabaya: Surabaya 

54 Penyusunan Indeks Kemisldnan Manusia dt Kofa ~appeko 2003 
Surabaya Surabaya 

55 Penyusunan Perencanaan Penataan Pedagang Kald. Bappeko 2003 
Lima di Llngkungan Tugu Pahlawan Surabaya 

56 Pengkajian dan Pengembangan Model Binaan Program Balitbang 2003 
Gerdu Taskin di Propinsi Jawa Ttmur Jawa Timur 

, 57 Kajian Model Pemberdayaan Ekonomi Rakyat di Desa Balitbang 2003 
Pantai Madura dan Kawasan Selatan Jawa Timur Propinsi Jawa 

Irimur 
58 Penyusunan Program Perbatkan Kinerja Birokrasi Dalam Bappeprop 2003 

Pelaksanaan Program Pengembangan Kecamatan (PPK) ~awaTimur 
df propinsi Jawa Timur 

59 Rencana Induk Program Pengendalian Pengendalian ~iro Kesra 2003 
~rrbanisasi dan Penanganan PMKS dt Propinsi Jawa $ekda Propinsi 
Timur ~awaTimur 

60 Pendataan Masalah Sosial (Anak Jalanan di Kota Pinas Sostal 2003 
Su~baya: Isu Prioritas dan Program Penanpnannya) dan 

Pemberdayaa 
n petetnpuara 
Kota SUrabaya 

61 Penelitian rencana Penghapusan SPP pada Jenjang Balitbang 2003 
Pendidikan dasar di Propinsi Jawa Timut Propinsi Jawa 

Tlmur 
62 Penyusunan Proyeksi Kondisi SosIal Ekonomt Kota Bappeko 2003 

SUrabaya Surabaya 
63 Penyusunan Standar Pelayanan Mintmam (SPM) Bidang ~alitbang 2003 

K~hatan dl Kabupaten Blitar ~litar 
64 Raperda Penataan Biroktasi di Kabupaten Blitar Salitbang 2003 

~nttar 
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65 Penyusunan Analisa Situasi lbu dan Anak di Kota ~appeko 2003 
Surabaya ~urabaya 

66 Studi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Bappeda 2003 
Bojonegoro Bojonegoro 

67 Penyusunan Raperda Cagar 8udaya di Kota Surabaya Bappeko 2003 
Surabaya 

68 Penyusunan Evaluasi Pelaksanaan Program-Program Bappeprop 2004 
pemban"unan PtoPil'lSi Jawa Timur Jatim 

69 Strategi Pengentasan Kemisktnan Struktural Pada ~litbang 2004 
Ma~arakat Neiayan Tradistonai Jawa Tlmur ~atim 

70 Pemetaan Dan Pengembangan Program Penanganan Pinsos 2004 
Pelacuran Di Kota Surabaya ~urabaya 

71 Anak Jalanana dan Anak Nakai di Kota Surabaya Pinsos 2004 
~urabaya 

72 Kegiatan Penyusunan Evaluasi Pelaksanaan ~litbangda 2004 
Pembangunan'Di Kabupaten 8litar ~nitar 

73 Kajian Ekspioratif Terhadap Penyandang Masaiah dan ~iitbang 2004 
Potensi 'Kesejahteraan SoSial Sebagat Landasan ~atim 
Kebijakan Pembangunan Dalam Menangani Mclsaiah 
Sosial di Jawa Timur 

74 Studt di Teiuk 81ntuni Papua ~Plndonesia 2005 
75 Analisis Peran Perempuan Oaiam Kewirausahaan Guna Balitbang 2005 

Mendukung Kegtatan Eksplorasi Milas Dt Jawa Timur Jatim 
76 Penelftian Model Pengentasan Kemlskinan Melaiui Balitbang 2005 

Peran Jatim 
Serta Masyarakat MampuDi Provinsi Jawa Timur 

77 Pengembangan Pengeloiaan Wisata Alam Dalam Rangka Balitbang 2005 
Mentngkatkan Pendapatan Masyarakat Dt Jawa Timur Jatim 

78 Visi Masyarakat Terhadap Aparat Penegak Hukum Di Balitbang Kota 2005 
Ltngkungan Pemerintah Kota Surabaya(Studi Kasus Surabaya 
Terhadap Kinerja Satuan Polisi Pamong Praja) 

79 ,Pendataan PMKS Di SUrabaya Pemetaan Problema Dan Dinas Sosial 2005 
Pengembangan Program Penanganan Lansia Dt Kota dan 
Surabaya Pemberdayaa 

n Perempuan 
Kota Surabaya 

80 Penyusunan. Program Percepatan Penanggulangan ~ppeda 2005 
Kemtsldnan BoJonegoro 
Ot Kabupaten Bojonegoro 

81 Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah ~ppeda 2005 
Oaerah (Rpjmd) Kabupaten Sumenep 2006-2011 ~umenep 

82 Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
~lftir 

a 2006 
Daerah (RPJMj Kabupaten 8lttar 2006-2011 
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85 

86 

87 

88 

89 

90 

91 

92 

93 

94 

Pemetaan Keberadaan dan Keadaan Kelompok Balttbang 
Masyarakat yang Berhak Mendapatkan Subsidi Jattm 
Pemerintah Dalam Rangka Penerapan 
Sistem Target Subsidi (Targeting Subsidi) di Jawa 
Timur 
Evaluasi Pemilihan Kepala Daerah Secara Langsung ~alitbangda 
(Pilkadal) ~litar 
dt Kabupaten Blitar 
Analisis Prioritas Program-Program Kemiskinan di Jawa ~ppeprop 
Timur ~attm 
Penyusunan Perencanaan Sarana dan Prasarana Bappeda 
Pendidikan Menengah di Kabupaten Probolinggo Probolinggo 
Kajian Tentang Bentuk-Bentuk Tekanan Kemiskinan Bappeda 
dan Mekanisme Survival Keluarga Miskin Jatim 
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Bappeda 
Daerah (RPJM) Kabupaten Blitar 2008-2015 Pamekasan 
Rasa Aman, Mekanisme Adaptasi masyarakat dan Polda Jattm 
Ekskalasi TtndakKejahatan di Propinsl Jawa Timur 
Pemberdayaan Nelayan Melalui Diversifikasi Usaha di Balitbang 
Pantai Prigi, Trenggalek Jatim 
PeneUtian Kemisldnan di Perkotaan dan Altematif Balitbang 
Kebtjakannya Jatim 
Penyusunan Proaram dan Evaluasi Anttsipasi Urbanisasi ~ppeprop 
Berlebih Jattm 
di Kota-Kota di Provinsi Jawa Timur 
Penyusunan Kebijakan dan Program Pemberdayaan Bappeda 
UKM dt Kabupaten Sumenep Pamekasan 

Surabaya, 30 Maret 2009 

Kamaji, S.sos. M.St 
Nip. 132 162 037 

12 

2006 

2006 

2006 

2006 

2006 

2007 

2007 

2007 

2007 

2007 

2007 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN MOCH. JALAL PROBLEMATlKA KENDALA  ....



13 

c. Anggota Peneliti 

I. Nama lengkap dengan gelar 
2. Umur/Jenis KelaminlAgama 

: Listiyono Santoso, S.S. M.Hwn. 
: 35 tahunlLaki-laldIIslam 

3. Alamat (Bagian, Fakultas dU.) : Universitas Airlangga 
4. PangkatlGolonganlNIP 
5. Jabatan Pokok 

: Penata MudallD-b/132262265 
: Lektor 

6. Kesatuan/Pergwuan tinggi : Universitas Airlangga 
7. Alamat Kantor : Jalan Airlangga No. 4-6, Surabaya 
8. Riwayat Pendidikan Tmggi 
(dalam dan luar negeri) 

A. RlWAYAT PENDIDIKAN 

No Macam Tempat 
Pendldikan 

1 8-1 Yogyakarta 
FilsafatUGM 

2 8-2 Yogyakarta 
RIsafatUGM 

B. DAFTAR KARYA TUUS 

No Nama Judull<8Iya Ilmiah (Unsur) 

1 2 
1. EpistemcIIogi Kill 

2. Sains dan Problematlka Ketuhanan Abed 
PencenIhan 
(Hampiran Empfrisme Radikal Cavid 
Hume.1711-1776) 

3: Postmodemisme . Kritik . 
atas Epistemologi Modem 

4. RekantruksI PemIIdran Nun:halish Madjld 

5 .. Kabudayaa1 Daerah DaIIIn Proses 
AIa6nsi StudI -Krilis TedI8dap AJst&. 
_ "Tri-Kan" «fat SaIkat Kebudayaan 
NasianlllIO .... Den1tara. 

6. Bont : TI'IIISbmasi Musik IOasIc 
Merqu Musik Fop Tlnjauan KaIIan 
BudaYa 

7. EpIsIandogI PalHit Pemberdayaan 
MasrInkal SIPI 

8. PaIdagI HII1I8IIIsme (Modem) : dart 
Krisis Ment4u 'Kematian' Episfemologl 
RasionaI 

9. Carl komeIsialisasi sampaI 
Dehumanlsasl Pendldikan 

Tahun Bidang Trtellljazahl 
Dar! Sampai ~ialls Diploma 
1990 1995 Risafat Sosisl S.S. 

2001 2003· Rlsafat Sosial M.Hum. 

KetenIIgan 

7 
Karya Ilmiah ditBItliIIcan seen nasionaI sebagal ed/k)r 
ISBN. 979-3417-10-2 
Karya Ilmiah diIertXtkan eli 'dance of god tarian Iuban· 
PenerbIt ApelIOII PhIIotas. cat I. 0kIDber 2003 
ISSN 979-3424-12-9. 

Kaye llmiatl cIiterbitIaIl eli JumaI Ksbudayaan «fat 
KemasyarakaIan MOlAIK. Vol. 1, No. 1, J8IW8IhIunI2IlO3. Hal 
15-28.1SSN : 1412-999)(. 

Karya Ilmiah cII8rbIIIaI teCIII nasionaI sebagaI ~ 
ISBN. 979-S8C)45.6.8 

Ka'ya tnIah dtarbIIIcIII d I JumaI 'DINAMIKA SOSIAL". VoI.3. 
No. 1. Hal 102-117. ISSN 1411.Q83 

Ka'ya IIniSl diI8rbiIIca1 d 1.IIInaI 'DINAMIKA SOSIAL", VoL3. 
No. 2. Hal63-72,1SSN 1411813 

Karya I\mIah cIIt8rbIIIuI1 d Media KcmunIIcasI ~ 
Masyaakst MadIri", , Vol 5, No. 1, JaIIaI.JIj 2004 
Hal. 48-63.1SSN : 1411-1_ 
KaIya IIIItiI diUtlDan d JmI8I FlLSAFAT. Vol 33. No. 1,Ha1. 
2941 JogjaIaIta AprtI2IlO3 
ISSN: 0853-1810 
Hasil Panlkil'lll dl terbItIcan eli Majalah Mahasiswa Univelsilas 
Neaeri Yoavalcalta 'El<PRESI' edisI XVTh. X November 2002. 
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10. Wanila dan Kebijalcan Pembangunan: Karya Ilmiah dIterbItkan di Jumal Penerllian "DINAMIKA 
Studl Alas Peran Wanita dalam SOSIAL", Vol 5, No. 1 ,Hal. 24-41, Surabaya Apnl2004 
pengambilan Keputusan Publik di ISSN: 1411-6383. 
Pemkct Surabaya. 

11. Fanomena KssaIIMI BecpiIdr daIam Karya Ilmiah dileibillclll d I JumaI "DINAMIKA SOSIAl:, Vol5, 
Wacana SosIaI Pditik Nasional No. 2, Hal 179-194 

ISSN 1411-6383 
12- Narkoba dan NaIar Hedonis Mahasiswa Hasil PernIkIran eli IeitiIkan eli MaiaWI "BAKTl" Mustus 2003. 
13 Bedah Buku Membaca (PiIdran) GUS Hasil PemiIdnIt eli terbiIIcIII dI sural kabar KecfauIatIm Rakyat 

OUR . 14" 2003. 
14 RepnJduksI keIas sodaI daIam HasiI PemikIran di terbIIkan dI sural kabar SW'8baya Naws, 11 

I oencfIdikal'l MIl$bJS 2003. . 
15 Anak-anak korbIII kemisldnan HaslI Pemlldran ell terbitkan dI sural kabar Kedaulatan RakyaI, 

~ 26 Agus1us 2005. 
16 Problem PassIng Educ:atian: HasiI PemIIciIIn ell tedXIkan eli Majaab pendIdiIcan GERBANG 

MqlntagllSikan ReaIitas SosiaI ke edIsl6 T shun 11/ Desembel2003. 
daIam Pendidikan. 

17 SasIra (wan), NaIar Estetis dan HasiI pemildIan yang disIInpaikan 11m Seminar "Jelajah Es1etik 
KomlImen SosiaI Sastra daIam Komi1men SosIar 

Pads 1an!ma14 Mel 2004 eli Falwltas Sastra Unair 
18 Remaja, (a)moralilas dan (per) gau!(an) Hall pelrmdran yang disampaikan dim Bedah Buku "8angtdt 

sehat DongSobar 
Pada Iqllal3 Maret 2005 di Fakultas FISIP Unait 

19 Orang MIskin, Kemiskinan dan SekoIah HasiI pemIdran YIII9 disIrnpaikan db! Seminar Regional"Masa I 

MahaI Depan Pendldikan1ndopnesia Pasca Pendidikan MahaI" 
Pads tnaal20 2003 eli ~ 

20 "AuIIdanJng " eli I<atuIiIas "Islam Hasil pemIIcAn dI ssanpIIkal dim bedah buIcu NU Muda KaIm I 

T radIsIonaI' Progf8Sif dan SekUIsme Baru Karya Laode Ida I 

(Memaknai GeIIal LiberaIisasi P8miIdI8n T",4 FeIxuad 2004. 
Kaum Muda NU) 

21 Fenomena KesaIahan 8efpikIr 0aIam Hasil penefltilwl di terbItkan dI LEMUT Unalr, dibIayai oIeh 
Wacana SosIaI Pdltilc Nasional (Studl Proyek Penlngkatan KuaIItas Sumber Days Manusla I 

Alas Pemyataan-pemya TOkoh dan DIP Namor. 003IXXIIU1/-12OO2 tanggal1 Januad 2002 Kontrak I 

Pengamat ~k dI Media Massa Nornor. O23II.ITI1iPPK-SOMnVI2OO2, DiIjen DIIdI, DepdIknas 
Pasca Orde Baru) Namor Urul 29 .. 2002.' 

22 Ket/dalcadilan Gender dan Pandangan HasiI peneIiIi8n eli terbitkan eli LEMUT Unair, dbIayal oIeh 
Feninisma Dalan Nevel Peran1Iuan PrO)'9k Paningkatan PeneIiIIan Pendidikan TmggI. 
BedcakIIg Saban Karya Abidah B DIP Nomor: OO4IXXIIU11-12OO4 t.anggal3 ....... 2004 Kcnrak 
KI8Iqy. Nomor: 1081P21PTIDPPM/OM, SKWRIII2OO4, DIIjan Dikti, 

Nornor Urut 6. NoJlember 2004 .. 
23 Gandhi dan masyarakat tanpa kekerasan Buku d'derbilkan secatII naslonaIIISBN: ~ 

sebagal editor 
. 24 Pendldikan betbasIs I8das &OSiaI BIdcu ditartJIIIuIl sacara nasIonaIllSBN: 979-88045-N 

sebaaai ..d. 

25 T III1IJ9U1I jawab CIdbnl (InstiIusi) MaIcaIatI ~ daIam SeniIar Nasional ,. ....... 
PencIIIka'I dII1ia p8l1c11.kIIt bulla dan Bur beIsIIna pads IdIII 

I1III8dhan" d lAIN SU8l Arr.,aI SInbaya tII1ggaI2O QdaIa 
3J05. 

.26 Tealogi PoII1ik Gus 011' Buku ditsrbItIcIn oIeh II Am Media ta1u12003 sebagaI ..... 
ISBN 979-3417·21-8 

71 Filsafat Iknu SoaIaI Buku dterbllkan oIeh Game Media. 2003 sebagaI pads 
denIIfIIlSBN ISBN 979·9552-38·9 

28 DeIIonstruksIIcIaoIogI Negara BuIcu diterbitIaI oIeh ~rat Society, 2003 &ebagal pads 
der9In ISBN 979978480·8 

29 Do&enM-' AItiIGaI d Harian JIwta Pas. 10 Mal 2006 
30 KamunItas TIJI)8I'$n ell AItiIc8I d Harian Sore I Post. 26 JuIj 2008 
31 DanIalMJin 
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c. DAFTAR PENEUTIAN 

No THN 
1 1999 

2 2000 

3 2001 

4 2001 

5 2001 

6 2002 

7 I 2002 

8 I 2003 

9 I 2004 

10 I 2004 

11 I 2005 

JUDUlPENEUTIAN SUMBERBIAYA 
TIr$1Ua"I AIsafat Perddikan terIIadap Konsep I MandIII 
LInk and Mab:h daIam Upaya Pelgemlalp) 
SOM 

Hubungan AnIaIa SuIw, Agama dan GckqaII SalilballgdaJallm 
eli Jaws Tmur (PerspeIdif KonIIik dan KeruIcunan 

PIuraIitas dan Kekerasan Massal ell Jawa Tlnu 
UMR dan KasejahIBraan SosIaI Suruh ell Jaws I 8II1gilbangda Jatim 
TImur 

KebudayaaI Oaarah daIam PRISes AkuI!urasI I DiIfISupanen Unair 
(Sludi atas AsaHsas Tri-KonseIing dan Sari 
Kebudayaan D88f8h IQ Hadjat Dewantara) 

Fenomena Kesalahan BerpikIr ell Mecla Massa I P2IPTIDPfMJLiImud 
(Studi alas Pemyataan Tokoh dan Pengamat 
PoIitik di Media Massa Pasca Orde Baru) 

Wanila dan KebijakIIl Pefnba..qJunan (S1udi I BBHUImud 
tantang Ketstfiba.tan Wanfta daIIIn 
PengambiIan Kebijakan PubIik eli PemIcot 
Surabaya 

PoInII Ketimpatlga'l SosIaI daIan leb Sa&1ra I IIBIAltnuI 
Indonesia MuIakhIr. KaiIan SosIoIogI SastJa 
Tefhadap leks Dnrna KDng/omeIat BudHaMI 
(N. Rlantiamo); SsJeIc ButrJnrtButwv KatdoI 
(Rendrat dan Bento (Iwan FaIs) 

KetidakadiIan Gender dan Pandangan 

KET 
Kstua 

ArwD 

KeIua 

Anggda 

Ketua 

KaIua 

Anggota 

FenInisme daIam NowI PnntJuan 8etIaJIung I BBIIUtmud I KeIua 
S«ban Kaya AbIdah 81<ha1iqy 

Reaksl Kraatif LItenIr Alas Penguasa 0nIe BIru: 
AnaIlsIs Hegemanl pads I<uqJuIan Capen I BBIAJInuI I AIlI90ta 
Soeharto daIam Capen Indonesia 

Modal SosiaI DemdaasI: Keiian atas Fcqsi I HIIah RUl<K I<IIrnenIIIM I Ketua 
FoIIdardalan MasyaakaI AdaI Tengger RIsIsk TaIul1 

KsfaIibclM KIaI daIam PaIitiJt PIcada ell .... I PaqJcw JaIim I AIQJOIa 
1inur 

KaIua 
Modal . SoaIaI DemaIIT8sI: ~ ~ FUVSlI HINIh RUl<K I<IIrnenIIIM 
FdkIordalam MayaakatAdalT... . RistBkTatm2 

SUrabaya. 30 Maret 2009 
Honnat saya. 

Ustiyono Santoso 
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SINOPSIS PENELITIAN LANJUTAN 

1. Judul usulan: Problematika Kendala Pemerolehan Informasi VeJba1 Seputar Issue 
Global Warming, bagi Masyarakat Monolingual Sekitar Hutan Di Kabupaten 
Bojonegoro dan Tuban 

2 Ketua leDelid 
a) Nama Lengkap 
b) Bidang Keahlian 
c) Jabatan Struktural 
d) Jabatan Fungsional 
e) Unit Kerja 
t) Alamat Surat 

g) TelponIFaks 
h) E-mail 

3 Anggota Peneliti 

: Moch. Jalal, S.S.,M.Hwn. 
: Sosiolinguistik 
: Ketua Departemen 
: Lektor Kepala 
: Departemen Sastra Indonesia, FIB, Unair 
: FIB, Unair, JI. Dharmawangsa Dalam Selatan 
Surabaya. 
: (031) 5035676 Fax: (031) 5035807 
: jalal unair@yahoo.com 

N~. NAMA DAN PANGKATI BIDANG ALOKASI 
GELAR 

AKADEMIK 
GOLONGAN KEAHLIAN INSTANSI WAKTU 

Jam/Mg 
Bulan 

1. Kamaji, S.Sos.,M.Si. 

2. Ustiyono Santoso, 
S,S" M.Hum. 

Lektor 
Kepalalllld 
Lektorllllc 

Sosiologi FISIP Unair· 8 

Filsafat FIB Unair 8 
Sosial 

4. Tema Penelitian: Perubahan iklim, Pelestarian lingkungan, Keanekaan hayati 

(biodiversity). 

~. Objek Peaelitian (Jenis material yang akan dite6ti daD segi peaelitian) 

- Masyarakat Monolingual Seldtar Hutan Di Kabupaten Bojonegoro dan 

Tuban 

10 

10 

- Kondisi-sosial kemasyarakatan yang merupakan potensi program kerjasama 

sinergis antara Pemerintah Daerah, Perhutani, LSM, dengan masyarakat 

sekitar hutan dalam rangka menumbuhkan pemsbaman dan kesadaran 

terbadap issue seputar pemeliharaan lingkungan bidup dan Global 

Warming bagi masyarakat tamping yang tinggal di sekitar hutan. 

(; Lokasi penelitian : Kabupaten Bojonegoro dan Tuban 

1 
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asil yang ditargetkan: 

Target dari peJaksanaan penelitian ini adalah untuk dapat menghasilkan program 
:ial yang dapat menumbubkan pemabaman dan kesadaran terhadap issue seputar 

,elihaman lingkungan bidup dan Global Warming bagi masyarakat tamping yang 
iinggaI di sekitar hutan. Program potensial tersebut merupakan program sinergis antara 

iutani, Pemda, LSM, dan masyaralazt tamping yang bidup di sekitar hutan, dalam 
ran:~ melakukan usaha pelestarian butan jati dan sekaligus menumbuhkan pemabaman 
dan kesadaran terbadap issue seputar pemeliharaan lingkungan bidup dan Global 
Wj ing. Pertama, akan dirumuskan berbagai program sinergis yang dianggap 
po nsia!. K.edua, akan diidentifi1tasi hal-hal yang dapat menjadi potensi serta dianggap 
m ° adi faktor pendukung berbagai program yang direncanakano Keti~ akan 
dii tifikasi pula hal-hal yang dapat dianggap sebagai kendala pelaksanaan program 
te but Keempat, akan dinunuskan solusi yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
mel program potensial yang direncakail. 

titusi lain yang terlibat 
:mda Kabupaten'°Bojonegoro dan Tuban serta Perhutani wUayah pengelolaan hutan di 

iUpaten Bojonegoro dan Tuban. 

her biaya selain Dikti: -

lO.IK~teraDgaD lain yang dianaap perlu. 

Dari hasil penelitian tahap I diketahui bahwa media maupun cara paling efektif 

yanf dapat menumbuhkan pemabaman dan kesadaran terhadap issue seputar 

lelibaraan lingkungan bidup dan Global Warming bagi masyaralazt monolingual yang 

di sekitar butan adaIah bukan dalam bentuk sekedar informasi melalui media 

IOtu malipun sosialisasi seJa. Cara yang paling efektif dan terbukti berhasil adalah 

,ui kegiatan-kegiatan kongkrit yang meb"batbn mereka secara langsung dalam 

o,tas pelestatian butan. Sebagai c:ontoh Matab melalui program kemitraan dengan 

Perhutaoi dalam kegiatan pengelolaan butan bersama. 

~~~~ ~-& ~dudt1l "~\*~~~ Kcm~~ ~~~Ieb~ !nf~~i V~ 
:~ltar Issue Global Warming, bagi Masyarakat Monolingual Sekitar Hutan Di 
~ Kabupaten Bojonegoro dan Tuban" tabun ke-2 ini mencoba menghasilkan 

p~ potensial yang dapat menumbuhkan pemahaman dan kesadaran terhadap issue 
sep tar pemeliharaan lingkungan bidup dan Global Warming bagi masyarakat tamping 
y tinggal di sekitar hutan. Program potensial tersebut merupakan program sinergis 

Perbutani, Pemda, LSM, dan masyaralrllt tamping yang bidup di sekitar hutan, 
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am rangka melakukan usaha pelestarian hutan jati dan sekaligus menumbuhkan 
pe dan kesadaran terbadap issue seputar pemeliharaan lingkungan hidup dan 
Gt bal Warming. Pertama, akan dinunuskan berbagai program sinergis yang dianggap 
~:nsU.1I. K.edua, akan diidentifikasi bal-hal yang dapat menjadi potensi serta dianggap 
m ~adi faktor pendukung berbagai program yang direncanakan. Ketiga, akan 
dii tifikasi pula bal-hal yang dapat dianggap sebagai kendala pelaksanaan program 

but. Keempat, akan dirumuskan solusi yang dapat dijadikan sebagai acuan tDltuk 
,qIalCS8IIl8laJlD program potensial yang direncakan. 

Peneliti akan melakukan pengumpulan data pada kantong-kantong penting di 
wibLVBh hutan jati Kabupaten &jonegoro dan Tuban. Areal hutan jati yang d;maksud 
m . puti hutan jati produktif maupun areal gundul bekas hutan jati yang saat ini 

eIibarannya di bawah pengawasan Dinas Perhutani. Semua data seputar persoalan 
elitian ini akan dikumpulkan bingga pada taraf jenuh. Proses pengumpulan data 
ggnnakan metode wawancara dengan -instrumen terstruktur dan wawancara 
dalam (in depth). 

Temuan-temuan riset ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensil 
mendasi bagi pihak-pihak yang ·berkompeten, khususnya Institusi Perhutani juga 
da setempat dalam rangka melestarikan kawasan hutan jati yang saat ini sedang 

UQUlI"-U kondisi krisis. 

3 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN MOCH. JALAL PROBLEMATlKA KENDALA  ....


	1. HALAMAN JUDUL
	2. RINGKASAN
	3. DAFTAR ISI
	4. BAB I PENDAHULUAN
	5. BAB II STUDI PUSTAKA
	6. BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
	7. BAB IV METODE PENELITIAN
	8. BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
	9. BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	10. DAFTAR PUSTAKA
	11. LAMPIRAN

